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RINGKASAN
PENGEMBANGAN MODEL PENDIDIKAN KARAKTER SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN PERSONAL DAN SOCIAL SKILL BAGI ANAK JALANAN 
DI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
	
Penelitian ini bertujuan untuk:1) mengetahui bagaimana langkah-langkah pengembangan model pendidikan karakter sebagai upaya peningkatan Personal dan Social Skill bagi Anak Jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta, 2) mengetahui bagaimana efektivitas model pendidikan karakter dalam meningkatkan personal dan social skill bagi anak jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: (1) tahap pendahuluan yang merupakan tahap penelitian awal dan pengumpulan informasi eksistensi anak jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta, (2) tahap perencanaan model pendidikan karakter bagi dan Anak Jalanan sebagai pengembangan bentuk produk awal, (3) tahap uji coba, evaluasi dan revisi melalui pembelajaran praktik peningkatan personal dan social skill, dan (4) tahap implementasi pendidikan karakter bagi dan Anak Jalanan sebagai upaya peningkatan personal dan social skill yang akan dilaksanakan secara operasional pada tahun ke-2 2014. Jumlah anak jalanan yang dijadikan sampel sebanyak 25 anak jalanan yang berada di bawah manajemen Yayasan Rumah Singgah Girlan Nusantara di Sleman.  Penetapan kelompok anak jalanan dilakukan secara purposive dan dengan cara menanyakan langsung kepada calon peserta secara sosiogram, dan menanyakan pada manajemen rumah singgah. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik FGD, angket, wawancara, observasi, dan teknik dokumentasi. Validitas data menggunakan validasi ahli, sedangkan keabsahan data kualitatif dengan teknik triangulasi sumber, teori, dan metode. Analisis data kuantitatif dengan teknik analisis deskriptif dan data kualitatif dengan model interaktif. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut. 1) langkah-langkah pengembangan model pendidikan karakter sebagai upaya peningkatan Personal dan Social Skill bagi Anak Jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta adalah melalui: a) studi pendahuluan untuk mengkonstruksi kerangka teoritik, b) merencanakan dan menyusun model pendidikan karakter beserta perangkatnya melalui FGD dan validasi ahli, c) melakukan uji coba terbatas, evaluasi dan revisi model. 2) Melalui uji coba terbatas pada 25 anak jalanan di Rumah Singgah Girlan Nusantara model pendidikan karakter dalam meningkatkan personal dan social skill bagi anak jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta, menunjukkan model yang dikembangkan efektif. Uji coba model menunjukkan bahwa penerapan model LPM menunjukkan hasil yang signifikan di mana ada perubahan personal dan social skill anak jalanan sebelum dan sesudah pelaksanan pembelajaran. Rerata skor personal skill sebelum pelatihan adalah 3,28 sedangkan skor setelah pelatihan adalah 3,48. 
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Persoalan pokok yang dihadapi para Anak Jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) adalah rendahnya aspek personal dan social skill. Rendahnya aspek personal dan social skill tersebut berdampak pada kecenderungan kurang etisnya sikap dan perilaku yang ditunjukkan mereka dalam lingkungan masyarakat sekitar termasuk perilaku di jalanan dalam kehidupan sehari-hari dalam menjalankan profesinya untuk mendapatakan penghasilan dijalanan. Ada beberapa faktor yang dapat diidentifikasikan sebagai penyebab rendahkan aspek personal dan social skill bagi Anak Jalanan di DIY, yaitu antara lain sebagai berikut: (1) kurangnya pendidikan karakter bagi anak jalanan, (2) belum adanya model pendidikan karakter yang cocok bagi anak jalanan, (3) kurangnya perhatian pemerintah terhadap pembinaan karakter bagi anak jalanan sebagai bagian dari permasalahan bangsa, (4) program pembinaan bagi anak jalanan semata-mata hanya difokuskan pada bantuan ekonomi, (5) dan faktor-faktor lain baik internal dan eksternal yang mengkondisikan anak jalanan tetap bertahan di jalanan.
Program pendidikan karakter bagi Anak Jalanan yang selama ini dikembangkan oleh pemerintah terfokus pada lembaga pendidikan formal, dan kurang menjangkau secara khusus pada kelompok Anak Jalanan. Eksistensi anak-anak jalanan sepertinya terpinggirkan oleh program-program pemerintah dalam kaitannya dengan implementasi pendidikan karakter di Indonesia, padahal kelompok anak jalanan tersebut juga merupakan anak bangsa yang perlu mendapatkan perhatian yang sama dalam mendukung program karakter bangsa di masa kini dan masa depan. Anak Jalanan juga mempunyai hak yang sama untuk mendapatkan pendidikan, termasuk penyelenggaraan pendidikan karakter bangsa oleh pemerintah, sehingga masalah-masalah sosial di kalangan Anak Jalanan dapat diatasi dengan terapi yang cocok.
Hasil Survey Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) memperlihatkan anak jalanan secara nasional berjumlah sekitar 4,8 juta, dua tahun kemudian angka tersebut mengalami kenaikan menjadi 8,4% sehingga jumlah anak jalanan menjadi 9,1, juta. Di Daerah Istimewa Yogyakarta  jumlah anak jalanan mencapai 2076 anak jalanan (BPSRI 2012). Pada tahun yang sama anak yang tergolong sebagai anak  yang rawan menjadi anak jalanan berjumlah 20,3 juta anak atau 27,6 dari populasi anak Indonesia 98,7 juta anak (Soewignyo: Artikel Anak Jalanan Indonesia: 2012). Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah Anak Jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta masih menunjukkan angka cukup tinggi dan jumlahnya meningkat selama dua tahun terakhir. Meningkatnya jumlah anak jalanan di DIY disebabkan oleh semakin sulitnya mencari pekerjaan. Kondisi semacam ini secara tidak langsung berdampak pada semakin meningkatnya jumlah anak jalanan dari tahun ke tahun. Jika hal tersebut tidak mendapat perhatian serius dari pemerintah maupun pemerintah setempat, maka jumlah anak jalanan akan semakin terus meningkat, dan akhirnya berdampak pada semakin kompleksnya permasalahan sosial di masyarakat, apalagi jika personal dan social skill anak jalanan rendah.
Persoalan lainnya  yang tampak selama ini adalah bahwa penanganan permasalahan anak jalanan cenderung dipandang sebelah mata. Mereka mendapatkan perlakuan yang kurang tepat dan mendidik dalam penanganan berbagai persoalan yang dihadapinya. Pada umumnya mereka diperlakukan sebagai warga yang semata-mata dikatagorikan miskin dan peminta-minta di jalanan, akibatnya banyak program penanggulangan kemiskinan yang diperuntukan pada mereka hanya sekedar memberikan bantuan keuangan yang tidak memberikan solusi jangka panjang. Kenyataannya telah banyak program-program tersebut yang dilaksanakan tetapi belum menunjukkan hasil yang maksimal. Salah satu penyebabnya dikarenakan kegiatan perogram tersebut belum mampu meningkatkan nilai-nilai jati diri mereka sebagai warga bangsa yang bermartabat. 
Pendidikan karakter merupakan keseluruhan dinamika relasional antar pribadi dengan berbagai macam dimensi, baik dari dalam maupun dari luar dirinya, agar pribadi itu semakin dapat menghayati kebebasannya sehingga ia dapat semakin bertanggung jawab atas pertumbuhan dirinya sendiri sebagai pribadi dan perkembangan orang lain dalam hidup mereka. Pendidikan karakter sebagai sebuah pedagogi memberikan perhatian pada tiga hal penting bagi pertumbuhan manusia, yaitu perkembangan kemampuan kodrati manusia sebagaimana dimiliki secara berbeda oleh tiap individu (naturalis). Dalam mengembangkan kemampuan kodrati ini manusia tidak dapat mengabaikan relasi negatifnya dengan lingkungan sosial (Rosseau), dan dalam relasi antara individu dan masyarakat ini, manusia mengarahkan diri pada nilai-nilai (diantaranya adalah Foerster, Marx, Kohlberg, dan Dithrey). Mempunyai ahlak mulia adalah tidak secara otomatis dimiliki oleh setiap manusia begitu ia dilahirkan, tetapi memerlukan proses panjang melalui pengasuhan dan pendidikan (proses pengukiran). Dalam istilah bahasa arab karakter itu mirip dengan ahlak (akar kata khuluk), yaitu tabiat atau kebiasaan melakukan hal yang baik. Alghazali (2010: 25) menggambarkan bahwa ahlak adalah tingkah laku seseorang yang berasal dari hati yang baik.
Penelitian yang telah dilakukan oleh M.Ishaq 2009, yang berjudul  Fenomena Anak Jalanan Di Kota Yogyakarta terdapat tiga ketegori kegiatan anak jalanan, yakni : (1) mencari kepuasan; (2) mengais nafkah; dan (3) tindakan asusila. Kegiatan anak jalanan itu erat kaitannya dengan tempat mereka mangkal sehari-hari, yakni di alun-alun, bioskop, jalan raya, simpang jalan, stasiun kereta api, terminal, pasar, pertokoan. Penelitian merupakan gambaran natural dari kehidupan anak jalanan di Kota Yogyakarta, belum memotret personal dan social skill anak jalanan. Demikian juga dengan penelitian Sugiharto 2010, yang berjudul faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku Anak Jalanan di Bandung, Bogor dan Jakarta juga belum mengatasi secara nyata masalah-masalah tentang pendidikan karakter bagi anak jalanan karena selama ini pendidikan karakter hanya di terapkan di jalur formal saja.
Oleh karena itu berdasarkan uraian diatas dan penelitian-penelitian  yang dilakukan sebelumnya oleh M.Ishaq (2009), dan Sugiharto (2010) di mana belum mengangkat dan menemukan model pendidikan karakter bagi upaya  peningkatan personal dan sosial skill Anak Jalanan, dan sebagai upaya peningkatan nilai-nilai jati diri Anak Jalanan sebagai warga bangsa yang bermartabat maka perlu dan harus dilakukan sebuah pendidikan yang bermartabat, yaitu salah satunya melalui pendidikan karakter bagi mereka sebagai upaya peningkatan personal dan social skill. Atas dasar berbagai rasionalitas persoalan di atas maka perlu dilakukan kajian secara mendalam melalui penelitian unggulan Perguruan Tinggi multitahun ini, yang selanjutnya diberi judul: Model Pendidikan Karakter sebagai upaya Peningkatan Personal dan Social Skill bagi Anak Jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

B.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan idetifikasi permasalahan yang telah diurakan di muka, dirumuskan permasalahan pokok  sebagai berikut. 
1. Bagaimana langkah-langkah pengembangan model pendidikan karakter sebagai upaya peningkatan Personal dan Social Skill bagi Anak Jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta ?
2. Bagaimana efektivitas model pendidikan karakter dalam meningkatkan personal dan social skill bagi anak jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta?

BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Konsepsi dan Hakikat Pendidikan Karakter
Karakter merupakan watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk darihasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagailandasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atassejumlah nilai, moral, dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, danhormat kepada orang lain. Interaksi seseorang dengan orang lain menumbuhkan karakter masyarakat dan karakter bangsa. Oleh karena itu, pengembangan karakterbangsa hanya dapat dilakukan melalui pengembangan karakter individu seseorang.Akan tetapi, karena manusia hidup dalam ligkungan sosial dan budaya tertentu, makapengembangan karakter individu seseorang hanya dapat dilakukan dalam lingkungansosial dan budaya yang berangkutan.Artinya, pengembangan budaya dan karakter (Puskur, 2010).
Berdasarkan penelitian di Harvard University Amerika Serikat dalam (Ali Ibrahim Akbar, 2009: 87), ternyata kesuksesan seseorang tidak ditentukan semata-mata oleh pengetahuan dan kemampuan teknis (hard skill) saja, tetapi lebih oleh kemampuan mengelola diri dan orang lain (soft skill). Penelitian ini mengungkapkan, kesuksesan hanya ditentukan sekitar 20 persen oleh hard skill dan sisanya 80 persen oleh soft skill. Bahkan orang-orang tersukses di dunia bisa berhasil dikarenakan lebih banyak didukung kemampuan soft skill daripada hard skill. Hal ini mengisyaratkan bahwa mutu pendidikan karakter peserta didik sangat penting untuk ditingkatkan. Praktik pendidikan di Indonesia cenderung lebih berorentasi pada pendidikan berbasis hard skill (keterampilan teknis) yang lebih bersifat mengembangkan intelligence quotient (IQ), namun kurang mengembangkan kemampuan soft skill yang tertuang dalam emotional intelligence (EQ), dan spiritual intelligence (SQ). Pembelajaran lebih menekankan pada perolehan nilai hasil ulangan maupun nilai hasil ujian. Banyak guru yang memiliki persepsi bahwa peserta didik yang memiliki kompetensi yang baik adalah memiliki nilai hasil ulangan/ujian yang tinggi, tanpa melihat indikator lain yang lebih penting.
David Elkind & Freddy Sweet (2004: 127), pendidikan karakter dimaknai sebagai berikut: “character education is the deliberate effort to help people understand, care about, and act upon core ethical values. When we think about the kind of character we want for our children, it is clear that we want them to be able to judge what is right, care deeply about what is right, and then do what they believe to be right, even in the face of pressure from without and temptation from within”. Pendidikan karakter merupakan segala sesuatu yang dilakukan guru, yang mampu mempengaruhi karakter peserta didik. Guru membantu membentuk watak peserta didik menyangkut keteladanan bagaimana perilaku guru, cara guru berbicara atau menyampaikan materi, bagaimana guru bertoleransi, dan berbagai hal terkait lainnya.
Menurut T. Ramli (2003: 89), pendidikan karakter memiliki esensi dan makna yang sama dengan  pendidikan moral dan pendidikan akhlak. Tujuannya adalah membentuk  pribadi anak, supaya menjadi manusia yang baik, warga masyarakat, dan   warga negara yang baik. Adapun kriteria manusia yang baik, warga   masyarakat yang baik, dan warga negara yang baik bagi suatu masyarakat    atau bangsa, secara umum adalah nilai-nilai sosial tertentu, yang  banyak dipengaruhi oleh budaya masyarakat dan bangsanya. Oleh karena  itu, hakikat dari pendidikan karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pedidikan nilai, yakni  pendidikan nilai-nilai luhur   yang bersumber dari budaya bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka  membina kepribadian generasi muda.
Secara akademis, pendidikan karakter dimaknai sebagai pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan moral, pendidikan watak, atau pendidikan akhlak yang tujuannya mengembangkan kemampuan peserta didik untuk memberikan keputusan baik-buruk, memelihara apa yang baik itu, dan mewujudkan kebaikan itu dalam kehidupan sehari-hari dengan sepenuh hati. Karena itu, muatan pendidikan karakter secara psikologis mencakup dimensi moral reasoning, moral feeling, dan moral behaviour (Lickona, 1991). Secara pedagogis, pendidikan karakter seyogyanya dikembangkan dengan menerapkan holistic approach, dengan pengertian bahwa “Effective character education is not adding a program or set of programs. Rather it is a tranformation of the culture and life of the school” (Berkowitz, dalam goodcharacter.com, 2010). 
Karakter terpuji merupakan hasil internalisasi nilai-nilai moral pada diri seseorang yang ditandai oleh sikap dan perilaku positif. Oleh karena itu, ia sangat terkait dengan daya kalbu. Ilmu pengetahuan tidak sepenuhnya mampu menciptakan akhlak atau iman, ia hanya mampu mengukuhkannya, dan karena itu pula mengasuh kalbu sambil mengasah nalar akan memperkukuh karakter seseorang. Berdasarkan grand design yang dikembangkan Kemendiknas (2010), secara psikologis dan sosial kultural pembentukan karakter dalam diri individu merupakan fungsi dari seluruh potensi individu manusia (kognitif, afektif, konatif, dan psikomotorik) dalam konteks interaksi sosial kultural (dalam keluarga, sekolah, dan masyarakat) dan berlangsung sepanjang hayat. Konfigurasi karakter dalam konteks totalitas proses psikologis dan sosial-kultural tersebut dapat dikelompokkan dalam: Olah Hati (Spiritual and emotional development), Olah Pikir (intellectual development), Olah Raga dan Kinestetik  (Physical and kinestetic development), dan Olah Rasa dan Karsa (Affective and Creativity development). 

    2. Kecakapan Personal
Hakikat kecakapan personal (personal skill) dalam konsepsi ini merupakan kecakapan diri yang diperlukan oleh individu agar seseorang dapat eksis dan mampu  mengambil peluang yang positif dalam kondisi kehidupan  yang berubah  dengan  sangat cepat (Widoyoko, 2007: 429). Dalam konteks anak jalanan, personal skill memiliki makna yang sama, yakni bagaimana mereka memiliki kecakapan diri untuk mampu mempertahankan dan mengembangkan kehidupannya, dengan kemampuan diri secara positif baik di lingkungan terbatas maupun di lingkungan masyarakat yang lebih luas. Kecakapan personal  di antaranya meliputi kecakapan berpikir kritis dan kreatif, kecakapan mengambil keputusan, kecakapan memecahkan masalah, percaya diri, memiliki etos kerja. Adanya berbagai macam keterbatasan, penelitian kecakapan personal dalam penelitian ini tidak terhadap semua indikator, melainkan baru bisa dilakukan terhadap kecakapan memecahkan masalah yang difokuskan pada kemampuan mengambil keputusan. Kecakapan memecahkan masalah tidak terlepas dari kecakapan mengambil keputusan karena memecahkan masalah berarti mengambil keputusan dari berbagai alternatif yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah. 
Kemampuan memecahkan masalah dalam konteks personal skill ini mengacu pada indikator kemampuan memecahkan masalah yang dikembangkan oleh Magister Administrasi Publik UGM (2002: 19). Adapun indikator kemampuan memecahkan masalah dalam penelitian ini adalah: a) mengidentifikasi sebab dan akibat suatu permasalahan, b)  menentukan alternatif pemecahan masalah beserta hal-hal yang diperlukan untuk mengimplementasikan masing-masing alternatif, c) memilih strategi yang akan digunakan untuk melaksanakan alternatif pemecahan masalah yang telah dipilih, d) mengimplementasikan strategi pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan yang dikatakan Toynbee (2007: 26) sebagai berikut: Jika seorang manusia kehilangan jiwanya, dia akan berhenti menjadi manusia; karena esensi manusia adalah kesadaran spiritual di balik fenomena, dan jiwanyalah, bukan organisme psikosomatiknya, yang bias menghubungkan manusia dengan kehadiran spiritual”. Kesadaran diri sebagai karakter ”individualisme moral” merupakan produk sosial yang dilakukan atas prinsip dan refresentasi kolektif dari yang sakral. Etika individualisme yang melandaskan kebebasan manusia pada solidaritas komunal, suatu etika yang mengakui hak individu dalam hubungannya dengan keberadaan seluruh warga. Ini merupakan refresentasi pengalaman sesungguhnya dari cita-cita individualisme, dan merupakan satu-satunya jalan ke luar bagi persoalan bagaimana individu bisa tetap ”punya solidaritas sementara ia semakin menjadi otonom” (Ritzer dan Godman, 2008: 110-111). 

    3. Kecakapan Sosial
Konsepsi kecakapan sosial dalam penelitian  ini dimaknai sebagai kecakapan yang dibutuhkan untuk hidup (life skill) dalam masyarakat yang multi kultur, masyarakat demokrasi, dan  masyarakat global yang penuh persaingan dan tantangan. Kecakapan sosial meliputi kecakapan berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis dan kecakapan bekerjasama dengan orang lain, baik dalam kelompok kecil maupun kelompok besar (Widoyoko, 2007: 415). Penelitian kecakapan sosial dalam kegiatan riset ini terbatas pada kecakapan bekerjasama (cooperation skill). Kecakapan bekerjasama dengan orang lain tidak terlepas dari kecakapan untuk menjadi pemimpin. Oleh karena itu penelitian terhadap kecakapan bekerjasama dilakukan melalui penelitian terhadap kemampuan untuk menjadi pemimpin. 
Kehidupan manusia dalam masyarakatnya dalam konteks sosial kemasyarakatan, tidak terlepas dari komunitas budayanya yang memiliki dua dimensi: budaya dan komunal. Ide loyalitas dan kewajiban terhadap kebudayaan seseorang mengisyaratkan adanya kesetiaan terhadap jalan hidupnya, termasuk nilai, cita-cita, sistem arti dan makna, serta kepekaan moral dan spritual. Kebudayaan yang dianut setiap mahasiswa memberikan pertalian kehidupan, memberikan sumber daya bagi dunia yang masuk akal, menginspirasikan, menjadi panduan moral, dan membantu mereka mengatasi berbagai tragedi yang tidak terelakan (Parekh, 2008: 216). Semua itu menunjukkan apa yang telah dilakukan, dapat dilihat bahwa cita-cita, sistem arti dan estetika, spiritual dan pencapaian kebudayaan lainnya mewakili keseluruhan visi yang sangat berharga mengenai kehidupan manusia dan memberikan sumbangan unik bagi modal kebudayaan moral manusia. 
Penelitian terhadap kecakapan bekerjasama dilakukan melalui penelitian terhadap kemampuan menjadi pemimpin dengan tujuh indikator yang dikembangkan oleh Banks (Saripudin, 2002: 183), yaitu: a) senang menjadi ketua, b) dapat bekerjasama dengan mudah dengan orang lain, c) mau mendengarkan saran orang lain, d) kesediaan memelihara keutuhan kelompok, e) menghargai pendapat orang lain, f) kesediaan membantu orang lain, g) mampu membangun semangat kelompok. Dalam hal ini, penelitian terhadap anak jalanan dan waria dimaksudkan untuk mengembangkan model pendidikan karakter yang tepat, terfokus pada cooperation skill sebagai salah satu indikator social skill.

      4. Nilai-nilai Karakter dalam Personal Skill dan Social Skill
Berdasarkan kajian nilai-nilai agama, norma-norma sosial, peraturan/hukum, etika akademik, dan prinsip-prinsip HAM, telah teridentifikasi butir-butir nilai yang dikelompokkan menjadi lima nilai utama, yaitu nilai-nilai perilaku manusia dalam hubungannya dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, dan lingkungan serta kebangsaan. Nilai-nilai utama yang dimaksud secara lebih jelas mencakup: 1) nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan (nilai religius); 2) nilai karakter yang berhubungan dengan diri sendiri (personal skill) yakni: jujur, bertanggungjawab, bergaya hidup sehat, kerja keras, percaya diri, berjiwa wirausaha, berpikir logis, kritis, kreatif, dan inovatif, mandiri, ingin tahu, cinta ilmu; 3) nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama (Social Skill) yang meliputi:  sadar akan hak dan kewajiban diri dan orang lain; patuh pada aturan-aturan sosial; menghargai  karya dan prestasi orang lain; santun; demokratis; nilai karakter dalam hubungannya dengan lingkungan; peduli sosial dan lingkungan; nilai kebangsaan, nasionalis, dan menghargai keberagaman.

     5. Fenomena Anak Jalanan
Istilah anak jalanan pertama kali di perkenalkan di Amerika Selatan tepatnya di Brazilia dengan nama meninos de ruas untuk menyebut anak-anak yang hidup di jalanan dan tidak memiliki tali ikatan dengan keluarga (BS Bambang 2003: 9). Sedangkan pengertian lain tentang anak jalanan adalah anak yang sebagian besar menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah dan berkeliaran di jalan atau tempat-tempat umum seperti terminal dan stasiun (BKSN, Modul Pelatihan Pekerja Sosial Rumah Singgah, 2000: 23). Anak jalanan adalah anak yang sebagian besar waktunya berada di jalanan atau di tempat-tempat umum (Bambang Sugestiyadi, 2009: 4). Pengertian ini mengandung 4 hal pokok sebagai berikut: 1) anak yaitu seorang yang berumur 18 tahun kebawah dan belum pernah menikah; 2) menghabiskan sebagian besar waktunya di jalanan dan lebih dari 4 jam setiap hari; 3) mencari nafkah dan berkeliaran, yaitu bekerja memenuhi kebutuhannya; dan 4) di jalanan dan tempat umum lainnya misal di pasar, terminal, perempatan jalan (Depsos Jakarta, 2000: 4).
Keberadaan anak jalanan seperti sudah menjadi bagian dari perkembangan sebuah kota, tak terkecuali di Daerah Istimewa Yogyakarta. Di beberapa sudut kota masih dapat ditemukan anak-anak jalanan yang perlu mendapatkan perhatian dan penanganan khusus dari pihak-pihak terkait baik pemerintah pusat maupun pemerintah setempat.  Saat ini jumlah anak jalanan di kota Yogjakarta cukup banyak dan memprihatinkan. Jumlah anak jalanan di Daerah Istimewa mencapai 2076 anak jalanan (BPSRI 2012). Pada tahun yang sama anak yang tergolong sebagai anak  yang rawan menjadi anak jalanan berjumlah 20,3 juta anak atau 27,6 dari populasi anak Indonesia 98,7 juta anak (Soewignyo: Artikel Anak Jalanan Indonesia: 2012). Anak jalanan di DIY rata-rata mereka justru berasal dari luar Yogyakarta, yang memiliki masalah pribadi dalam keluarga dan lingkungannya, sehingga merasa lebih nyaman dan hidup sebagai anak jalanan. 
Banyak faktor yang menyebabkan anak-anak tersebut memilih hidup sebagai anak jalanan, salah satunya masalah keluarga. Padahal sebenarnya dengan memilih hidup sebagai anak jalanan, justru hak-hak mereka sebagai anak tidak mereka dapatkan, seperti hak pendidikan dan hak untuk mendapatkan kasih sayang untuk bisa bertahan hidup, anak-anak jalanan juga harus bekerja, diantaranya sebagai pengamen, penjual asongan, bahkan ada yang menjadi pengemis. keberadaan anak-anak jalanan saat ini perlu adanya koordinasi dari pihak-pihak terkait untuk penanganannya. Fenomena anak jalanan di Indonesia adalah isu lain yang juga memerlukan perhatian khusus semua elemen masyarakat. Jumlah anak jalanan di seluruh Indonesia mencapai 104.497. Propinsi dengan jumlah anak jalanan terbanyak berturut-turut adalah Jawa Timur, yaitu sebanyak 13.136 anak, Nusa Tenggara Barat 12.307 anak, dan Nusa Tenggara Timur 11.889 anak. Sedangkan 3 propinsi dengan jumlah anak jalanan paling sedikit berturut-turut adalah Kalimantan Tengah 10 anak, Gorontalo 66 anak, dan Kepulauan Riau 186 anak (Soewignyo: Artikel Anak Jalanan Indonesia: 2012)..
Data dari Depsos  mengungkap ada 150.000 anak jalanan di berbagai kota besar di Indonesia bekerja dan hidup di jalan-jalan (Richardo Cappelo, 2007: 35). Anak jalanan merupakan kelompok anak yang terkategori tak berdaya. Mereka merupakan korban berbagai penyimpangan dari oknum-oknum yang tak bertanggung jawab. Untuk itu mereka perlu diberdayakan melalui demokratisasi, pembangkitan ekonomi kerakyatan, keadilan dan penegakan hukum, partisipasi politik, serta pendidikan luar sekolah. Anak jalanan pada hakikatnya adalah "anak-anak", sama dengan anak-anak lainnya yang bukan anak jalanan. Untuk pemberdayaan anak jalanan tidak cukup hanya diberikan stimulus materi, tetapi yang paling penting adalah diberikan hak untuk memperoleh akses  bagi perubahan  kehidupan. Kehidupan anak jalanan dapat diubah dan dirintis apabila mereka dapat memperoleh  pendidikan ketrampilan minimal yang dapat meningkatkan harga diri dan martabat   anak jalanan. Teknologi informasi dan komunikasi merupakan salah satu bentuk pencitraan  masyarakat  yang mempunyai dampak bagi peningkatan  martabat dan  harga diri. Salah satu upaya peningkatan martabat anak jalanan adalah dengan diterapkannya model pendidikan karakter bagi mereka, sehingga personal dan social skill nya menjadi lebih baik.

B. Model Pendidikan Karakter bagi Anak Jalanan
Model pendidikan karakter untuk meningkatkan personal skill dan social skill anak jalanan di Yogyakarta melalui beberapa model-model sebagai berikut: 1) model Pendidikan Karakter melalui Pelatihan  personal skill dan social skill (model pendidikan sejenis ini akan efektif apabila kegiatannya tidak terlalu formal, waktu kegiatan disesuaikan dengan waktu luang mereka, dan adanya tindak lanjut secara kongkrit setelah kegiatan pelatihan selesai); 2)  model Asas Manfaat bagi peserta pelatihan (asas manfaat bagi peserta pelatihan dibangun atas dasar kebutuhan peserta pelatihan akan pentingnya personal skill dan social skill); 3) model pembentukan Kelompok Belajar (merupakan suatu wadah  kelembagaan organisasi peserta program yang dibentuk atas prakarsa bersama sebagai upaya untuk memudahkan dalam berkoordinasi dan berdiskusi dalam kelompok belajar);  4) model pembinaan berkelanjutan bagi anak jalanan (untuk pembinaan berkelanjutan tersebut juga diharapkan adanya partisipasi pemerintah daerah kabupaten atau pihak instansi terkait lainnya mengenai program pendidikan karakter bagi anak jalanan yang ada di daerahnya); 5) model bantuan Fasilitasi Peningkatan personal skill dan social skill (dimaksudkan agar peserta program dapat secara langsung menindaklanjuti kegiatan pemberdayaan dalam bentuk program aksi baik dalam pendidikan, budaya, keagamaan, mapun kesenian). Model bentuk bantuan fasilitasi ini disamping akan membantu para peserta untuk mengembangkan karakter sesuai minatnya, juga memberikan semangat bagi peserta bahwa kegiatan tersebut memberikan dampak terhadap pemecahan masalah yang sedang dihadapi mereka dalam bentuk alternatif perilaku sosial-normatif sesuai kebutuhannya. Model tersebut cocok diterapkan mengingat mereka membutuhkan aplikasi personal skill dan social skill dalam kehidupan yang riil berupa aktivitas dan kreativitas dalam kehidupan bermasyarakat secara normal (Nur Sasongko, 2009: 25)
Model-model pendidikan karakter di atas dapat dijelaskan bahwa pada hakekatnya penerapan model pendidikan karakter bagi anak jalanan akan berjalan efektif apabila disesuaian dengan kebutuhan mereka akan potensi yang ada di lingkungan  dalam lingkungan sosial mereka. Peranan yang dilakukan oleh pemerintah semata-mata hanyalah diperuntukan untuk membantu atau memfasilitasi mereka untuk menemukan permasalahan pokok yang menyebabkan mereka terdiskriminasi, dan membangun motivasi, aktivitas, dan kreativitas untuk dapat bangkit membangun kehidupan yang lebih baik yang bersumber dari dirinya sendiri dan bersama secara kolektif serta potensi yang dimiliki, sehingga perilaku sosial yang mencerminkan dan dilandasi  personal skill dan social skill akan semakin mantap. Semakin baik personal skill dan social skill yang mereka miliki, maka akan semakin baik pula proses sosialisasi mereka dalam kehidupan bermasyarakat.  
Adapun model utama yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model pendidikan karakter melalui pelatihan  personal skill dan social skill dimana model pendidikan sejenis ini akan efektif apabila kegiatannya tidak terlalu formal, waktu kegiatan disesuaikan dengan waktu luang mereka, dan adanya tindak lanjut secara kongkrit setelah kegiatan pelatihan selesai. Pengembangan model ini lebih difokuskan pada pengembangan model berbasis pemecahan masalah atau problem solving yang berhubungan dengan permasalahan diri dan lingkungannya. Hakikat masalah adalah gap atau kesenjangan antara situasi nyata dan kondisi yang diharapkan, atau antara kenyataan yang terjadi dengan apa yang diharapkan (Sanjaya, 2008: 216). Dalam kegiatan pembelajaran di sekolah, kesenjangan tersebut bisa dirasakan dari adanya keresahan, keluhan, kerisauan, dan kecemasan. Oleh karena itu maka materi pelajaran atau topik tidak terbatas pada materi pelajaran yang bersumber dari buku saja, akan tetapi juga dapat bersumber dari peristiwa-peristiwa tertentu sesuai dengan kurikulum yang berlaku.
Model pembelajaran berbasis masalah, lebih menekankan pada penerapan metode pemecahan masalah arau problem solving yang oleh John Dewey (Sanjaya, 2008: 217) terdiri atas 6 langkah pembelajaran sebagai berikut.
1. Merumuskan masalah, yakni langkah peserta didik menentukan masalah yang akan dipecahkan.
2. Menganalisis masalah, yakni langkah siswa meninjau masalah secara kritis dari berbagai sudut pandang.
3. Merumuskan hipotesis, yaitu langkah peserta didik merumuskan berbagai mungkin pemecahan sesuai dengan pengetahuan yang dimilikinya.
4. Mengumpulkan data, yaitu langkah peserta didik mencari dan menggambarkan informasi yang diperlukan untuk pemecahan masalah.
5. Pengujian hipotesis, yakni langkah peserta didik mengambil dan merumuskan kesimpulan sesuai dengan penerimaan dan penolakan hipotesis yang diajukan.
6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah, yakni langkah peserta didik menggambarkan rekomendasi yang dapat dilakukan sesuai rumusan hasil pengujian hipotesis dan rumusan kesimpulan.
Sementara David Johnson dan Johnson mengemukakan ada 5 langkah model pemecahan masalah melalui kegiatan kelompok yakni sebagai berikut.
1. Mendefinisikan masalah, yaitu merumuskan masalah dari peristiwa tertentu yang mengandung isu konflik, hingga peserta didik menjadi jelas masalah apa yang akan dikaji. Dalam kegiatan ini pendidik bisa meminta pendapat dan penjelasan siswa tentang isu-isu hangat yang menarik untuk dipecahkan.
2. Mendiagnosis masalah, yakni menentukan sebab-sebab terjadinya masalah, serta menganalisis berbagai faktor baik faktor yang bisa menghambat maupun faktor yang dapat mendukungdalam penyelesaian masalah. Kegiatan ini bisa dilakukan dalam diskusi kelompok kecil, hingga pada akhirnya siswa dapat mengurutkan tindakan-tindakan prioritas yang dapat dilakukan sesuai dengan jenis penghamba yang diperkirakan.
3. Merumuskan alternatif strategi, yaitu menguji setiap tindakan yang telah dirumuskan melalui diskusi kelas. Pada tahapan ini setiap siswa didorong untuk berpikir mengemukakan pendapat dan argumentasi tentang kemungkinan setiap tindakan yang dapat dilakukan.
4. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan, yakni pengambil keputusan tentang strategi mana yang dapat dilakukan.
5. Melakukan evaluasi, baik evaluasi proses maupun evaluasi hasil. Evaluasi proses merupakan evaluasi terhadap seluruh kegiatan pelaksanaan kegiatan, sedangkan evaluasi hasil merupakan evaluasi terhadap akibat dari penerapan strategi yang diterapkan.
Adapun dalam penelitian pengembanngan ini, model pembelajaran berbasis masalah dengan metode problem solving, untuk meningkatkan personal dan social skill bagi anak jalanan di modivikasi menjadi metode Latihan Pemecahan Masalah. Hal ini dilakukan mengingat subjek sasaran ini adalah anak jalanan yang memiliki pola pikir yang sangat sederhana. Sulit jika diterapkan metode problem solving sebagaimana dalam kegiatan pembelajaran di sekolah formal. Model latihan pemecahan masalah ini sekaligus dilakukan untuk melatih kemampuan diri atau personal skill dan kemampuan sosial atau social skill yang dalam hal ini lebih difokuskan pada kecakapan bekerja sama mengingat banyaknya varian kecakapan sosial. Model yang dikembangkan dilaksanakan melalui dua kegiatan terpadu yakni peningkatan personal skill dan social skill. Untuk melatih kemampuan diri atau personal skill melalui penerapan model latihan pemecahan masalah yang menyangkut permasalahan dirinya, sedangkan untuk melatih kemampuan sosial social skill dengan menggali permasalahan yang ada dalam lingkungannya. Adapun model pendidikan karakter untuk meningkatkan personal dan social skill bagi anak jalanan dapat dibagankan sebagai berikut.


Gambar 1. Model Pendidikan Karakter Model LPM

Model pendidikan karakter bagi anak jalanan untuk meningkatkan personal dan social skill adalah dengan mengembangkan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode problem solving menjadi metode Latihan Pemecahan Masalah (LPM). Dalam model ini diawali dengan realitas sistem pendidikan yang berkembang selama ini terkait dengan pendidikan karakter yang memiliki variabel kompleks, yang dalam hal ini fokus penelitian adalah pada personal dan social skill sebagai sasaran model. Personal dan social skill anak jalanan sebagai komponen karakter yang akan dicarikan solusi pemecahannya dengan realitas yang ada selama ini bahwa personal dan social skill anak jalanan sangat rendah. Untuk meningkatkan personal dan social skill anak jalanan maka diterapkan latihan pemecahan masalah yang bersifat individual menyangkut permasalahan dirinya melalui identifikasi masalah diri yang saat ini dirasa paling berat dalam dalam kehidupan mereka, mengidentifikasi apa saja penyebab munculnya masalah tersebut, menuliskan apa saja yang sudah dan akan dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut, bagaimana mereka memilih pemecahan masalah yang paling tepat, bagaimana caranya menerapkan cara pemecahan masalah tersebut, dan bagaimana ukuran keberhasilan dengan cara pemecahan masalah yang di gunakan. Sedangkan untuk meningkatkan kecakapan sosial, penerapan metode Latihan Pemecahan Masalah dilakukan melalui langkah-langkah: membentuk  kelompok yang terdiri atas 4-5 orang untuk mendiskusikan masalah yang ada di sekitar mereka, mengidentifikasi masalah-masalah dan memilih 1 masalah yang menurut mereka paling riskan yang ada di lingkungan sekitar mereka melalui diskusi kelompok, menuliskan apa saja penyebab munculnya masalah itu melalui diskusi kelompok, mengidentifikasi saha-usaha apa yang sebaiknya dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut, menentukan usaha apa yang paling cocok untuk memecahkan masalah tersebut, menentukan bagaimana menerapkan usaha pemecahan masalah tersebut, dan menilai keberhasilan pemecahan masalah yang dilakukan.
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Gambar 2. Siklus Pemecahan Masalah dalam Model Pengembangan Pendidikan 
                   Karakter

Model pendidikan karakter yang dikembangkan, diawali dengan menganalisis dan mengidentifikasi masalah seputar fenomena sosial anak jalanan melalui studi pendahuluan. Permasalahan yang ditemukan melalui studi pendahuluan adalah permasalahan karakter anak jalanan yang menyangkut personal dan social skill yang masih memprihatinkan. Bahkan keadaan mereka masih terdiskriminasi yang salah satu penyebabnya adalah karena kurangnya personal dan social skill mereka baik di lingkungan pergaulannya, maupun dalam masyarakat yang lebih luas. Oleh karena itu, untuk meningkatkan personal skill dan social skill anak jalanan, maka diperlukan model pendidikan karakter yang cocok. Untuk menemukan model yang cocok maka perlu mengumpulkan, menganalisis, dan mengevaluasi data lapangan, di tambah upaya diagnosa keperluan maupun penyebab rendahnya personal dan social skill para anak jalanan. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi, serta diagnosis keperluan dan penyebab rendahnya personal dan social skill, selanjutnya disusun rencana pengembangan dan implementasi model pendidikan karakter untuk meningkatkan personal dan social skill anak jalanan di DIY. Harapannya model sebagai hasil penelitian dan pengembangan mampu memecahkan masalah rendahnya personal dan social skill anak jalanan di DIY.

D. Penelitian yang Relevan
Penelitian yang telah dilakukan oleh M.Ishaq 2009, yang berjudul  Fenomena Anak Jalanan Di Kota Yogyakarta terdapat tiga ketegori kegiatan anak jalanan, yakni : (1) mencari kepuasan; (2) mengais nafkah; dan (3) tindakan asusila. Kegiatan anak jalanan itu erat kaitannya dengan tempat mereka mangkal sehari-hari, yakni di alun-alun, bioskop, jalan raya, simpang jalan, stasiun kereta api, terminal, pasar, pertokoan. Penelitian merupakan gambaran natural dari kehidupan anak jalanan di Kota Yogyakarta, belum memotret personal dan social skill anak jalanan. Oleh karena itu penelitian pengembangan ini menjadi sangat penting tidak saja sekedar memotret anak jalanan secara natural, melainkan juga memberdayakan melalui pengembangan model pendidikan karakter sebagai upaya peningkatan personal dan social skill bagi anak jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Penelitian Sugiharto 2010, yang berjudul Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Anak Jalanan di Bandung, Bogor dan Jakarta juga belum mengatasi secara nyata masalah-masalah tentang pendidikan karakter bagi anak jalanan karena selama ini pendidikan karakter hanya di terapkan di jalur formal saja. Penelitian ini mengungkap secara rinci latar belakang mengapa mereka terjun ke jalan dengan berbagai alasan yang kompleks yakni: karena faktor ekonomi, sosial, dan masalah-masalah lain yang sangat kompleks. Oleh karena penelitian ini belum menyentuh aspek personal dan social skill, maka penelitian yang akan dilaksanakan ini menjadi penting dan akan memmbawa manfaat nyata bagi pemberdayaan anak jalanan untuk menjalani kehidupan yang lebih baik, dan berorientasi pada masa depan yang lebih bermartabat.
BAB III
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian 
	            Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang beberapa hal sebagai berikut.
1. Mengetahui bagaimana langkah-langkah pengembangan model pendidikan karakter sebagai upaya peningkatan Personal dan Social Skill bagi Anak Jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta.
2. Mengetahui bagaimana efektivitas model pendidikan karakter dalam meningkatkan personal dan social skill bagi anak jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Adapun tujuan secara khusus sebagai berikut yaitu: (a) memiliki ketrampilan personal dan social skill sehingga mampu mengembangkan diri dan berkarya untuk dapat mendatangkan tambahan penghasilan yang memadai untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, (b) memiliki motivasi dan etos kerja yang tinggi dalam menjalankan kegiatan usaha yang beretika, dan (c) memiliki pengetahuan dan ketrampilan serta sikap kemandirian dalam menjalankan aktivitas sehari-hari. 

B. Signifikansi atau Manfaat Penelitian
Secara umum signifikansi penelitian ini adalah untuk memberikan sumbangan pemikiran berupa kebijakan unggulan strategi nasional tentang pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan karakter sebagai upaya peningkatan personal dan social skill bagi anak jalanan di DIY. Sedangkan secara khusus dengan penelitian ini memiliki beberapa manfaat, yaitu antara lain: (1) meningkatkan keterampilan personal dan social skill bagi Anak Jalanan di perkotaan, (2) mencegah terpinggirkannya peran Anak Jalanan dalam pengabdiannya sebagai anak bangsa, (3) memperkuat pelaksanaan otonomi daerah melalui peningkatan mutu/kualitas sumberdaya manusia, dan (4) terwujudnya keadilan pendidikan bagi anak jalanan di perkotaan melalui pendidikan karakter bangsa.

C. Luaran Penelitian
Secara khusus luaran dari penelitian unggulan Perguruan tinggi ini adalah berupa: (a) model pendidikan  karakter bagi anak berupa buku panduan implementasi model dan, (b) Artikel Ilmiah untuk Jurnal Nasional/Internasional.
BAB IV
METODE PENELITIAN


A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Research and Development. Menurut Borg and Gall (1989:782), yang dimaksud dengan model penelitian dan pengembangan adalah “a process used develop and validate educational product”. Dalam ‘research based development’, yang muncul sebagai Model dan bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Dalam penelitian ini Research and Development dimanfaatkan untuk menghasilkan Model Pendidikan Karakter Sebagai Usaha Peningkatan Personal dan Social Skill bagi Anak Jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun dalam penelitian Research and Development ini direduksi  menjadi empat (4) tahapan dari 10 langkah, yaitu: (1) tahap pendahuluan Tahap ini merupakan tahap penelitian dan pengumpulan informasi terkait dengan eksistensi anak jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta, (2) tahap perencanaan model pendidikan karakter bagi dan Anak Jalanan sebagai pengembangan bentuk produk awal, (3) tahap uji coba, evaluasi dan revisi melalui pembelajaran praktik peningkatan personal dan social skill, dan (4) tahap implementasi pendidikan karakter bagi dan Anak Jalanan sebagai upaya peningkatan personal dan social skill. Pada penelitian tahun 1 ini, jumlah anak jalanan yang dijadikan subjek uji coba sebanyak 25  orang yang berada di bawah manajemen Rumah Singgah Girlan Nusantara yang ada di Kabupaten Sleman.

B. Prosedur Pengembangan
Langkah-langkah pengembangan model pendidikan karakter sebagai usaha peningkatan personal dan social skill bagi anak jalanan ini melalui prosedur pengembangan sebagai berikut.

1. Penyusunan Desain dan Perangkat Model Evaluasi
Tahap pertama ini merupakan proses perencanaan model pendidikan karakter sebagai usaha peningkatan personal dan social skill bagi anak jalanan yang didasarkan pada teori-teori yang dikaji dan berkaitan dengan konsep dan model-model pendidikan yang ada, dan kajian hasil-hasil penelitian yang relevan. Selanjutnya disusun perangkat model yang digunakan dalam penelitian. Desain model beserta perangkatnya yang telah disusun tersebut, merupakan draf awal dari model yang akan dikembangkan. 
2. Validasi Pakar (Expert Judgement) 
Validasi pakar (expert judgement) dilakukan setelah model pendidikan karakter sebagai usaha peningkatan personal dan social skill bagi anak jalanan dan perangkatnya disusun. Proses validasi pakar diawali dengan FGD (focus group discussion), dan selanjutnya divalidasi  oleh ahli. Pemilihan FGD ini didasarkan pada pemecahan masalah melalui diskusi kelompok dapat digunakan sebagai satu tahap dari need assessment, dimana tingkatan dari diskusi yang diselenggarakan dengan baik dapat dijadikan pedoman untuk need assessment, seleksi, dan evaluasi (Witkin, 1984: 132). Kegiatan FGD melibatkan 15 orang yang terdiri atas 3 orang tim peneliti, 3 orang asisten peneliti, 3 ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli teknologi pembelajaran, dan 1 staf administrasi. Sedangkan untuk expert judgement, pakar yang dilibatkan sebanyak 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli evaluasi, dan 2 ahli teknologi pembelajaran.

3. Uji Coba
Draf awal yang telah direvisi  kemudian diujicobakan di beberapa terhadap beberapa kelompok anak jalanan untuk mengetahui baik atau tidaknya model yang disusun. Mengacu pada model Borg and Gall maka uji coba terdiri atas uji coba pendahuluan dan uji coba utama, dan uji coba operasional lapangan. Uji coba pertama dan seterusnya dengan subjek coba semakin besar.

4. Analisis Data
Pada tahap ini, data yang diperoleh melalui hasil uji coba selanjutnya dianalis secara deskriptif  melalui validitas isi (content validity) dan validitas konstrak baik melalui pendekatan kualitatif maupun kuantitatif. Pendekatan kuantitatif dalam penelitian ini dengan menggunakan program SPSS versi 17, sedangkan pendekatan kualitatif dengan menggunakan informant review dan teknik triangulasi. Dengan kedua pendekatan penelitian ini semakin mengukuhkan keterpercayaan model yang dikembangkan. Pada prinsipnya dalam penelitian ini, temuan kuantitatif divalidasi dengan temuan kualitatif sehingga model memiliki kriteria yang baik. 

5. Implementasi 
Pada tahap penerapan, hasil akhir dari model yang telah dianalisis merupakan desain model yang baik sebagai hasil pengembangan, kemudian diimplementasikan di beberapa kelompok anak jalanan. Agar memperoleh hasil yang baik maka model yang sudah valid tersebut diterapkan pada tahap operasional lapangan dibeberapa lokasi dengan karakter yang heterogen (penelitian tahun ke-2). Pada prinsipnya ada keterwakilan jenis kelompok dengan level pusat kota, menengah, dan bawah. Berikut  ini adalah skema prosedur pengembangan model pendidikan karakter sebagai usaha peningkatan personal dan social skill bagi anak jalanan.
 (
Penelitian Pendahuluan
) (
Perencanaan Model Evaluasi
)         


 (
Draf Awal
) (
Validasi Pakar
)
              

 (
Revisi
)
         
 (
Draf Revisi
) (
Uji Coba
)
           


 (
Analisis
)

 (
Baik
) (
Kurang baik
)

 (
Prototipe
)

 (
Implementasi
)


 (
Hasil Pengembangan
)


Gambar 3
Skema Prosedur Pengembangan Model Pendidikan Karakter

Keterangan:
                     Artinya: Prosedur Pengembangan
                     Artinya: Penelusuran Kembali 

C. Teknik Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: (1) Focus Group Discussion (FGD), (2) pengamatan partispasi atau observasi, (3) wawancara, dan (4) studi dokumentasi. Setelah FGD dilaksanakan validasi model. Observasi dilakukan selama penelitian berlangsung untuk mencermati beragam fenomena sejak tahap studi orientasi suasana lingkungan penelitian, implemntasi sampai evaluasi hasil. Studi dokumentasi, digunakan untuk menjaring data di dalam dokumen-dokumen tertulis yang menunjukkan adanya hubungan masalah dengan model pendidikan karakter sebagai usaha peningkatan personal dan social skill bagi anak jalanan. Wawancara, digunakan untuk mewawancarai sejumlah sumber informan yang dianggap sebagai mengetahui permasalahan yakni manajemen Rumah Singgah Girlan Nusantara.

D. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen untuk menilai pesonal dan social skill anak jalanan adalah sebagai berikut.
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Kecakapan Personal dan Sosial
	No
	Aspek
	Indikator
	Nomor Butir

	1
	Kecakapan memecahkan masalah
	a. Mengidentifikasi sebab dan akibat suatu permasalahan
b. Menentukan alternatif pemecahan masalah
c. Memilih strategi yang akan digunakan untuk melaksanakan alternatif pemecahan masalah yang telah dipilih
d. Mengimplementasikan strategi pemecahan masalah
e. Menentukan efektivitas kinerja berdasarkan strategi pemecahan masalah
	1,2

3,4

5,6


7,8

 9,10

	2
	Kecakapan bekerja sama
	a. Dapat menjadi pemimpin
b. Dapat bekerja sama dengan orang lain
c. Menghargai orang lain
d. Dapat membangun semangat kelompok
	1,2,3
4,5,6
7,8,9
10



E. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian tahap pertama ini dilaksanakan di Rumah Singgah Girlan Nusantara Kabupaten Sleman DIY. Penetapan kelompok anak jalanan dilakukan secara purposive dan dengan cara mengidentifikasi dan menanyakan langsung kepada calon peserta secara sosiogram. Keberadaan anak jalanan yang terpilih sesuai persyaratan yang telah ditentukan. Subjek peserta program yang digunakan dalam penelitian ini dipilih yang memiliki kharakteristik antara lain sebagai berikut: (1) peserta pelatihan terdiri dari kelompok anak jalanan di Rumah Singgah Girlan Nusantara, (2) kesedian untuk mengikuti pelatihan secara penuh dan sungguh-sungguh sebagai peserta program, (3) bersedia untuk ikut berperan serta aktif dalam merencanakan dan mengembangkan kegiatan pendidikan karakter. Sedangkan jumlah sample dipilih secara purposive sampling sebanyak 25 anak jalanan pada tahap uji coba terbatas. 

F. Teknik Analisis Data
1. Teknik Analisis Deskriptif
Salah satu fungsi dari analisis deskriptif adalah menyajikan data hasil penelitian dalam bentuk yang sederhana sehingga mudah mendapatkan gambaran hasil penelitian (Syamsuddin, 2002: 19). Di samping itu, seluruh data kuantitatif diolah dengan statistik deskriptif  (Sudjana, 2005: 67; Hogg dan Tanis, 2001: 656 melalui program SPSS versi 17.00. 
Pertama, persentase yang digunakan untuk menghitung persentase setiap komponen kriteria, komponen, dan instrumen sebagai instrumen penilaian personal dan social skill ditetapkan didasarkan pada frekuensi jawaban responden dengan rumus sebagai berikut.
Persentase               =    F    X 100 %                      
                                      N
Keterangan:
F	: Frekuensi responden dalam suatu kategori
N	: Jumlah keseluruhan kasus (Sudjana, 1988)

Kedua, mean atau rerata untuk memperoleh rerata skor sekelompok responden digunakan rumus sebagai berikut.
Me = ∑    X1 
                      N
Keterangan:
Me            : Mean atau rerata
∑		              : Jumlah
X1	: Jumlah individu atau responden (Sudjana, 2005: 67).

Ketiga, menggunakan modus, dan distribusi frekuensi. Dengan bantuan alat statistik deskriptif ini, maka membantu untuk mengkonversi data kuantitatif menjadi data kualitatif. Di samping itu, untuk kepentingan deskripsi yang teliti dan penuh makna, maka angka-angka statistik menjadi sumber pertama dalam melakukan analisis. Konversi data ke  data kualitatif  baik komponen kualitas pembelajaran maupun hasil pembelajaran termasuk kecakapan akademik dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut.
         Tabel 2. Konversi Data Kuantitatif ke Kualitatif
	Rerata Skor
	Klasifikasi

	> 4.2
	Sangat Baik

	> 3.5 – 4.2
	Baik

	> 2.5 –  3.4
	Cukup

	> 1.5 –  2.4
	Kurang

	≤ 1.4
	Sangat Kurang



2. Teknik Analisis Kualitatif
Teknik analisis data secara kualitatif dilakukan untuk kepentingan pemaknaan dengan menganalisis data hasil validasi (penilaian) dari para ahli (expert) yang telah memberikan masukan-masukan yang berguna untuk perbaikan model pendidikan karakter beserta kelengkapannya. Analisis dilakukan pada kelengkapan dan kejelasan panduan model pendidikan karakter, kelengkapan perangkat model, keterbacaan instrumen. Analisis isi dilakukan terutama untuk melihat sejauhmana tingkat koherensi berbagai temuan data kuantitatif dan data kualitatif tentang model pendidikan karakter.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interaktif (Miles dan Huberman, 1984: 23). Dalam model analisis ini, tiga komponen analisisnya yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi, aktivitasnya dilakukan dalam bentuk interaktif dengan proses pengumpulan data sebagai suatu proses yang berlanjut, berulang, dan terus-menerus hingga membentuk sebuah siklus. Dalam proses ini aktivitas peneliti bergerak di antara komponen analisis dengan pengumpulan data selama proses ini masih berlangsung. Selanjutnya peneliti hanya bergerak diantara tiga komponen analisis tersebut. 
Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan. Dengan demikian reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. Secara sederhana dapat dijelaskan dengan “reduksi data” dan perlu mengartikannya sebagai kuantifikasi. Data kualitatif dapat disederhanakan dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi yang ketat, melalui ringkasan, menggolongkannya dalam suatu pola yang lebih luas dan sebagainya.  Sementara itu penyajian data merupakan alur penting yang kedua dari kegiatan analisis interaktif. Suatu penyajian, merupakan kumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Sedangkan kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan atau verifikasi. Peneliti harus memberi kesimpulan secara longgar, terbuka dan skeptis (Patton, 1983:20). 
Dengan demikian, model analisis interaktif ini dapat dijelaskan sebagai berikut. Dalam pengumpulan data model ini, peneliti selalu membuat reduksi data dan sajian data sampai penyusunan kesimpulan. Artinya data yang didapat di lapangan kemudian peneliti menyusun pemahaman arti segala peristiwa yang disebut reduksi data dan diikuti penyusunan data yang berupa ceritera secara sistematis. Reduksi dan sajian data ini disusun pada saat peneliti mendapatkan unit data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan data terakhir peneliti mulai melakukan usaha menarik kesimpulan dengan menarik verifikasi berdasarkan reduksi dan sajian data. Jika permasalahan yang diteliti belum terjawab dan atau belum lengkap, maka peneliti harus melengkapi kekurangan  tersebut di lapangan terlebih dahulu. 
Secara skematis proses analisis interaktif ini dapat digambarkan sebagai berikut.
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Gambar 4. Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman
BAB V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
Model pendidikan karakter sebagai upaya peningkatan personal dan social skill anak jalanan yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah model Latihan Pemecahan Masalah yang digunakan untuk mengimplementasikan pendidikan karakter bagi anak jalanan. Kegiatan Research and Development (R&D) melalui pra-survei, kajian teoretik termasuk kajian penelitian yang relevan, empirik, dan  praktik di lapangan pada akhirnya menemukan konsep dan Latihan Pemecahan Masalah sebagai sarana untuk meningkatkan personal dan social skill bagi anak jalanan. Konsep Latihan PemecahanMasalah yang dihasilkan melalui proses panjang seperti diskusi panel, diskusi terfokus (FGD), dan uji coba produk di lapangan. Sebelum model ini diujicobakan, semua perangkat model telah divalidasi oleh para pakar. Kajian teoretik, empirik, dan praktik di lapangan serta diskusi intensif dengan tim peneliti dan manajemen rumah singgah dan berbagai pihak melalui uji coba lapangan terbatas menunjukkan bahwa konsep Model Latihan Pemecahan Masalah yang terdiri atas komponen proses pembelajarandan perangkat model. Selanjutnya produk pengembangan dideskripsikan pada panduan pendidikan karakter bagi anak jalanan sebagai upaya peningkatan personal dan social skill pada lampiran penelitian ini. Berikut ini dijelaskan secara sistematis data uji coba lapangan sebagai hasil penelitian pengembangan dalam studi ini adalah sebagai berikut. 
 Pelaksanaan FGD (Focus Group Discusion) diselenggarakan pada tanggal 27 Agustus 2013 bertempat di Ruang Ki Hajar Dewantara FIS UNY dengan melibatkan berbagai pihak yakni pihak-pihak yang berhubungan dengan pendidikan karakter, teknologi pembelajaran, dan sosiologi.  Kegiatan FGD melibatkan 15 orang yang terdiri atas 3 orang tim peneliti, 3 orang asisten peneliti, 3 ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli teknologi pembelajaran, dan 1 staf administrasi. Sedangkan untuk expert judgement, pakar yang dilibatkan sebanyak 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli evaluasi, dan 2 ahli teknologi pembelajaran. Melalui FGD yang dilaksanakan secara intensif dan efektif, dengan melibatkan berbagai pakar, pada akhirnya menemukan dan menetapkan konsep model pendidikan karakter. Di samping itu, draf awal model dan perangkatnya juga didiskusikan dan menampung banyak masukan-masukan atau rekomendasi untuk menyederhanakan model yang dikembangkan meningat subjek penelitian ini adalah para anak jalanan.
Kemudian setelah dilakukan perbaikan terhadap model yang dikembangkan terbatas tanggal 30 Agustus 2013  dengan melibatkan semua tim peneliti dan asisten peneliti. Sebelum model diujicobakan pada subjek coba, seluruh perangkat model beserta perangkatnya telah divalidasi oleh para pakar melalui uji coba pendahuluan. Pakar yang dilibatkan dalam validasi ahli sebanyak 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli evaluasi, dan 2 ahli teknologi pembelajaran.

1.  Uji Coba Pertama
Borg and Gall dalam tahap ini menamakan uji coba pertama sebagai preliminary field testing atau uji coba pendahuluan. Uji coba pendahuluan ini dilakukan dengan membagikan produk pengembangan berupa Pedoman model pendidikan karakter Latihan Pemecahan Masalah (LPM)  kepada sebanyak 10 orang ahli yang terdiri atas 3 orang ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli evaluasi, dan 2 ahli teknologi pembelajaran. Dilakukannya uji coba pertama ini adalah dalam tujuan memberikan koreksi dan masukan yang berarti mengenai substansi model pendidikan karakter yakni menyangkut petunjuk pengisian, kejelasan isi, bahasa yang digunakan, tata tulis termasuk format penulisan, penilaian secara umum, ketercukupan butir-butir pertanyaan, dan catatan-catatan rekomendasi untuk perbaikan. Hal ini dimaksudkan agar model yang dikembangkan mudah dipahami oleh pengguna model yakni manajemen rumah singgah, dinas sosial, polisi, dan praktisi sosial serta pemerhati masalah-masalah anak jalanan.
a. Panduan Model Pendidikan Karakter
Validasi panduan model pendidikan karakter model LPM difokuskan pada aspek isi panduan dan penggunaan bahasa panduan. Pengembangan panduan pendidikan karakter dilakukan berdasarkan hasil validasi (penilaian) dari para ahli (expert) yang memberi catatan-catatan perbaikan atau rekomendasi untuk perbaikan panduan model. Penilaian panduan model difokuskan pada: 1) kejelasan kriteria anak jalanan, 2) kejelasan perumusan Tujuan Pembelajaran; 3) kejelasan perumusan materi pembelajaran, 4) kejelasan materi pembelajaran, 5) kejelasan desain pembelajaran, 6) kejelasan model pembelajaran, 7) kejelasan peran pendidik, 8) kejelasan instrumen penilaian, 9) kejelasan kriteria penilaian, dan 10) kejelasan luaran pendidikan. Sedangkan penilaian kebahasaan difokuskan pada: 1) penggunaan bahasa Indonesia baku, 2) perumusan pernyataan yang mudah dipahami, dan 3) penggunaan kata dan kalimat  yang jelas bagi pengguna model pendidikan. Sedangkan yang berkaitan dengan tata tulis mencakup 1) bentuk dan ukuran huruf, 2) tata tulis dan penggunaan tanda baca, dan 3) format penulisan.
Validsasi terhadap kejelasan model pendidikan karakter  yang dalam hal ini disebut dengan istilah model Latihan Pemecahan Masalah sebagai pengembangan dari model model pembelajaran berbasis masalah dengan metode pemecahan masalah dalam uji coba pendahuluan  berjumlah 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli evaluasi, dan 2 ahli teknologi pembelajaran. Penilaian menggunakan skala 5, dengan skor minimal 1 dan skor maksimal adalah 5. Rerata skor hasil penilaian tahap pertama terhadap keterbacaan instrumen kualitas pembelajaran sejarah adalah berikut ini.
Tabel 3
Hasil Penilaian Ahli 
Panduan Model Pendidikan Karakter Model LPM
	No.
	Aspek Penilaian 
	Rerata Skor

	1
	Kejelasan kriteria anak jalanan
	3.64

	2
	Kejelasan perumusan Tujuan Pembelajaran
	3.89

	3
	Kejelasan perumusan materi pembelajaran
	3.94

	4
	Cakupan nateri pembelajaran
	3.74

	5
	Kejelasan desain pembelajaran
	3.74

	6
	Kejelasan model pembelajaran
	3.89

	7
	Kejelasan peran pendidik
	3.79

	8
	Kejelasan instrumen penilaian
	3.89

	9
	Kejelasan kriteria penilaian
	3.64

	10
	Kejelasan luaran pembelajaran
	3.84

	11
	Penggunaan bahasa Indonesia baku
	3.89

	12
	Rumusan pernyataan yang mudah dipahami
	3.74

	13
	Penggunaan kata dan kalimat yang jelas
	3.84

	14
	Bentuk dan ukuran huruf
	3.79

	15
	Tata tulis dan penggunaan tanda baca
	3.80

	16
	Format penulisan
	3.80

	 Rerata  Total Skor
	3.80


Selain melakukan penilaian, validator juga diminta memberikan komentar dan masukan yang berkaitan dengan keseluruhan model pendidikan karakter model LPM. Berikut ini adalah rekomendasi atau masukan yang diberikan oleh validator dalam penilaian pada tahap pendahuluan terhadap panduan model pendidikan karakter model LPM.
1).	Penilaian instrumen untuk skor pilihan jawaban istilah ”kadang-kadang” dengan skor 3 dan ”jarang” dengan skor 2 diganti dengan ”jarang” skor 3 dan ”jarang sekali” skor 2.
2). 	Istilah yang benar apakah apakah model latihan pemecahan masalah atau metode pemecahan masalah.
3).	Perlu dipikirkan kembali apakah validator anak jalanan benar-benar diperlukan dalam memvalidasi model pendidikan.
4).	Tiap indikator sebaiknya lebih dari 1 item butir, seperti halnya untuk aspek membangun semangat kelompok hanya 1 butir instrumen.
5). Dipertimbangkan kembali apakah luaran direkomendasikan hanya untuk pengelola rumah singgah dan dinas sosial saja, apakah tidak ada komponen atau pengguna lain yang juga berkepentinan.
Dengan menelaah catatan-catatan rekomendasi dari para ahli pada tahap pendahuluan tersebut, selanjutnya pedoman model pendidikan karakter model LPM diperbaiki. Perbaikan dilakukan secara menyeluruh baik terhadap komponen model pendidikan, panduan model pendidikan karakter, format penilaian personal dan social skill, maupun terhadap komponen-komponen lain yang direkomendasikan untuk perbaikan. Hasil perbaikan Pedoman model pendidikan karakter model LPM dengan berbagai pertimbangan ilmiah-metodologik, maka selanjutnya dipergunakan sebagai dasar mengembangkan model pendidikan karakter model LPM untuk uji coba kedua atau uji coba utama dalam penelitian ini. 

b. Model Pendidikan Karakter Model LPM
Model pendidikan karakter divalidasi dari segi objektivitas, kepraktisan dan efisiensi. Penilai model pendidikan karakter model LPM yang terlibat dalam pengembangan tahap uji coba pertama berjumlah 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli evaluasi, dan 2 ahli teknologi pembelajaran.Penilaian menggunakan skala 5, dengan skor minimal 1 dan skor maksimal adalah 5. Rerata skor hasil penilaian tahap pertama terhadap model evaluasi adalah sebagai berikut. 
Tabel 4 
Hasil Penilaian Ahli Model Pendidikan Karakter Model LPM
	No.
	Aspek Penilaian
	Rerata Skor

	1
	Obyektivitas materi pembelajaran
	3.80

	2
	Obyektivitas panduan model
	3.70

	3
	Objektivitas instrumen pengumpul data
	3.70

	4
	Kepraktisan instrumen pengukuran personal dan social skill
	3.85

	5
	Kepraktisan materi pembelajaran
	3.75

	6
	Kepraktisan panduan implementasi model
	3.80

	7
	Ekonomis dalam penggunaan waktu
	3.75

	8
	Ekonomis dalam penggunaan biaya
	3.76

	9
	Ekonomis dalam penggunaan tenaga
	3.76

	Rerata Total Skor
	3.76



2.  Uji Coba Kedua di Yayasan Girlan Nusantara
Borg and Gall menamakan uji coba kedua ini main field testing atau uji coba utama. Dalam penelitian ini, uji coba utama ini dilaksanakan di Yayasan Girlan Nusantara dengan melibatkan subjek coba 25 anak jalanan. Adapun	 profil dan karakteristik Yayasan Girlan Nusantara ini adalah sebagai berikut.
a. Latar Belakang Berdirinya Yayasan Girlan Nusantara
Berawal dari sebuah kepedulian terhadap masyarakat marginal yang berada di wilayah Prambanan dan sekitarnya, yang meliputi masyarakat yang terpinggirkan; lemah dalam perekonomian, pendidikan maupun rentan kesehatan; serta banyaknya kasus-kasus kriminal dan pengguna narkoba. Maka dari itu, Bapak Priyono, SH yang merupakan lulusan Fakultas Hukum Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta angkatan 1977 mendirikan Yayasan Girlan Nusantara pada 29 Juni 1993 dan mendirikan Rumah Singgah Girlan Nusantara sebagai tempat persinggahan atau tempat tinggal sementara bagi anak jalanan, dikarenakan pada waktu itu banyak pengamen yang berasal dari daerah Jawa Timur, misalnya Surabaya, Sidoarjo, Mojokerto, dan sekitarnya yang rata-rata masih berusia maksimal 18 tahun.
Pada tahun 1998 saat terjadi krisis moneter di Indonesia banyak mahasiswa dari luar Jawa, seperti Aceh, Timor Timur, Ambon, dan Papua hampir putus kuliah, sehingga untuk mempertahankan hidup dan melanjutkan kuliah, mereka menjadi pengamen. Selain, itu  Yayasan Girlan Nusantara juga menaungi atau membina pelacur atau pekerja seks komersial (PSK), pemulung, residivis, pengamen, anak jalanan, anak putus sekolah, korban narkoba, korban HIV/AIDS, korban kekerasan dalam rumah tangga (KDRT), kaum dhuafa (miskin), dan kaum marginal lainnya yang berada di bantaran Kali Opak Prambanan dan sekitarnya serta hingga saat ini anak binaan maupun anak binaan Yayasan Girlan Nusantara tersebar dari Aceh sampai Papua. 
1) Visi
Bersama dengan masyarakat dan pemerintah bekerja sama dalam meningkatkan kesejahteraan di bidang sosial, kesehatan,dan pendidikan, serta pengentasan kaum marginal.
2) Misi 
a) Merubah pandangan masyarakat terhadap kaum marginal dari pandangan yang negatif (negative thinking) menjadi menjadi positif (positive thinking).
b) Memberikan pendidikan kesetaraan dan keaksaraan atau kegiatan belajar mengajar dan pendidikan vokasional atau ketrampilan sebagai penunjang kecakapan hidup.
c) Meningkatan SDM kaum marginal melalui pemberdayaan.
d) Membuka kerja sama dengan lembaga pemerintah dan lembaga lain dalam menangani masalah pendidikan, life skill, pemberdayaan, dan kesehatan.
e) Memberikan pelayanan yang lebih baik meskipun sebagai anak jalanan, mereka merasa enjoy dan tidak merasa terbebani dengan masalah yang sedang dihadapi oleh dirinya sendiri ataupun orang tuanya.
3) Tujuan
a) Mengentaskan masyarakat dari kebodohan; kemiskinan; dan peningkatan kesehatan, sumber daya masyarakat (SDM), serta pemberdayaan bagi masyarakat yang tertindas. 
b) Mendorong untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan kaum marginal.
c) Mengentaskan kehidupan kaum marginal.
d) Rehabilitasi untuk anak jalanan, narkoba, HIV/AIDS, dan PSK dengan pelatihan dan ketrampilan.
e) Memberikan advokasi hukum terhadap hak-hak kaum marginal.
f) Mengembalikan kaum marginal pada kehidupan masyarakat yang normatif.
4) Sasaran Program
Anak jalanan (anjal), pekerja seks komersial (PSK) atau Wanita Tuna Susila (WTS), pengamen, anak putus sekolah, pemulung, residivis, korban narkoba dan HIV/AIDS, kaum dhuafa (miskin), serta kaum marginal lainnya yang berada di sekitar bantaran Kali Opak Prambanan dan DIY maupun sekitarnya. Jumlah anak jalanan yang berada di bawah binaan Yayasan Girlan Nusantara saat ini (thn. 2013) sekitar 350 anak, yang berada di luar rumah singgah, sedangkan yang menempati Rumah Singgah Girlan Nusantara 20 anak, jumlah peserta didik Sekolah Pendidikan Layanan Khusus tingkat dasar (Dikdas) usia 7-15 tahun 60 anak dan tingkat menengah (Dikmen) usia 16-19 tahun 35 anak, jumlah peserta didik yang mengikuti Kejar Paket B (setara dengan SMP) 25 anak, Kejar Paket C (setara dengan SMA) 10 anak.
5) Job Desk
a) Divisi Pendidikan dan Pelatihan
(1) Mengadakan kegiatan pelatihan life skill dan pemberian bea siswa 
(2) Menyelenggarakan PKBM, SPLK, dan TBM
(3) Menjalin kerja sama dan kemitraan dengan berbagai sekolah Melakukan pendampingan dan bantuan hukum
(4) maupun lembaga pendidikan
b) Divisi Advokasi
(1) Advokasi dalam bidang kesehatan
(2) Advokasi dalam pernikahan kaum marginal
c) Divisi Keorganisasian
(1) Pendataan terhadap kaum marginal, yang meliputi anak jalanan, residivis, PSK, korban Narkoba, dan HIV/AIDS
(2) Melakukan kajian dan penelitian terhadap kaum marginal 
d) Divisi Pemberdayaan Perempuan
(1) Mengadakan kegiatan pelatihan ketrampilan (life skill)
(2) Menyalurkan modal usaha
(3) Mendampingi kelompok usaha bersama
(4) Menjalin kerja sama dan kemitraan
(5) Memberikan kajian pemberdayaan ekonomi
e) Divisi kesehatan dan Rehabilitasi
(1) Menyelenggarakan Pusat Layanan Jaminan Kesehatan Sosial Kelompok (JAMKESOS kelompok)
(2) Mendirikan Rumah Singgah untuk anak jalanan
(3) Memberikan rehabilitasi bagi PSK, Residivis, korban Narkoba dan HIV/AIDS
f) Pengurus Organisasi
Pembina		: 1. GKR. Pembayun (Putri Sulung Sri Sultan HB X)
  2. Prof. DR. Koentjoro, M.BSc, Ph.D
Pengawas		: Drs. Fatah Hidayat, M.Psi
Ketua		: Priyono, SH
Sekretaris		: Bambang Pri Santoso, SH., MH
Bendahara		: Yuni Rasinta Wati, S.Psi
Koor Program	: Fahrurozi, S. Fil 
Koor Lapangan	: Roni Simatupang, S. Th
Lawyer		: 1. M. Yusron Rusdiyono, SH.
		  2. DR. Markus Priyo Gunarto, SH., MH
Akuntan Publik	: Drs. Nasikin, SE., Akt., MM		
Divisi P		: Nurul Sa’adah Andriani, SH
Divisi AH		: Faris Haidar, SH
Divisi KR		: Prof. DR. Tri Baskoro Satoto, Ph.D
Divisi PP		: Suratno, ST
Divisi Organisasi	: Dwi Apriani, S.Pd
g) Profil Lembaga
(1) Nama Lembaga	: Yayasan Girlan Nusantara
(2) Alamat Lembaga      : Jln. Prambanan-Piyungan (Barat Pasar Prambanan) No. 06 RT 04/07 Ledoksari, Bokoharjo, Prambanan, Sleman DIY 55572
(3) No. Telp./Fax	: 0274-497908
(4) No. HP	: 081227909666/082134981666
(5) E-mail	: yayasan_girlan@yahoo.co.id
(6) Akta Notaris	: No. 14 tanggal 09 Maret 1999 dengan notaris Tri Agus Heryono, SH
(7) NPWP	: 01.852.572.5.542.000
				
h) Program yang Telah Dilaksanakan (Tahun 1999–2012)
(1) Pernikahan Massal (Girlan Nusantara dan PT. Telkom : 2006-2007)
(2) Pelatihan Otomotif dan Perbengkelan (Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Sleman : 2000-2006)
(3) Pelatihan Membuat Aquarium (Dinas Sosial Propinsi :1999-2000-2001)
(4) Rumah Belajar Anak Jalanan (Dinas Pendidikan Prop. DIY : 2000)
(5) Taman Bacaan Masyarakat/perpustakaan (Dinas Pendidikan Prop. DIY : 2007)
(6) Pelatihan Sablon (Dinas Sosial Prop. DIY : 2001-2006-2009)
(7) Pelatihan Membuat Makanan Kecil Tradisional (Asian Development Bank/ADB : 2001-2002)
(8) Pelatihan Menjahit Dasar dan Lanjutan (Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Sleman : 2003)
(9) Pelatihan Tata Rias dan Adi busana (Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kab. Sleman : 2004)
(10) Pelatihan Tata Rias Pengantin Gaya Jogja & Solo (Dinas Sosial Kab. Sleman : 2004)
(11) Pelatihan Mengemudi (Dinas Sosial Kab. Sleman : 2003-2004)
(12) Pelatihan Kerajinan Fiber Glass dan Kristik (ACICIS : 2004)
(13) Pelatihan Pertukangan (Dinas Sosial Kab. Sleman : 2004)
(14) Pelatihan Budidaya Tanaman Hias (Dinas Pendidikan Prop. DIY : 2007)
(15) Pelatihan Otomotif (Dinas Sosial Prop. DIY : 2002-2003-2006-2008)
(16) Pelatihan Pembuatan Kue Kering dan Kue Basah untuk Perempuan Bantaran Kali Opak Prambanan (Pemerintah Prop. DIY : 2008-2009)
(17) Kejar Paket B dan C (Dinas Pendidikan Prop. DIY : 2000-2001-2002-2003-2004-2005-2006-2007-2008-2009)
(18) Keaksaraan Fungsional Dasar dan Lanjutan ((Dinas Pendidikan Prop. DIY : 2005-2006-2007-2008-2009)
(19) Pelatihan Kerajinan Daur Ulang (STUBE Yogyakarta : 2009)
(20) Pelatihan Membatik (Dinas Pendidikan Prop. DIY : 2009)
i) Daftar Tenaga Pendidik dan Mata Pelajaran yang Diampu
(1) Anjar Purwanto, S.Sn			: Seni Rupa
(2) Asmi Retnowati, S.Pd			: Tata Boga 
(3) Atika Novitasari, S.Pd			: Bimbingan Konseling
(4) Dwi Apriyani, S.Pd			: Ilmu Pengetahuan Sosial
(5) Kartika Yurliza, S.IP			: Bahasa Jepang
(6) Triyas Handayani, A.Md.Pd		: Bahasa Jawa
(7) Nurlaila					: PKN
(8) Desy Megasari				: IPA dan Sains
(9) Eka Widiastuti, S.Pd			: Bahasa Indonesia
(10) Handayani Mukti, S.Pd			: Bahasa Mandarin
(11) Suratno, ST				: Kewirausahaan
(12) Siti Umiyati, S.Ag			: Agama Islam
(13) Yane Tadu, S.Th				: Agama Kristen
(14) Maria Citra, S.Pd				: Agama Katholik
(15) Monika Penti Kusuma, S.Pd		: Matematika
(16) Suyisdi, S.Ag				: Bahasa Arab
(17) Roehan Ustman, S.Ag			: Kaligrafi 
(18) Nunik Widayatini, S.Pd			: Seni Musik
(19) Erlina Yoseva, S.Pd			: Bahasa Inggris
(20) Fitriani Kuroda, S.Sn			: Ketrampilan Handycraft

j) Daftar Nama Konselor dan Bidang Kerja
(1) Prof. DR. Koentjoro, MBsc, Ph.D	: Strong Family dan Pelacur
(2) Prof. DR. Tri Baskoro Satoto, Ph.D	: Sex Education dan 
                                                                   Medicare
(3) Drs. Fatah Hidayat, M.Psi		: Remaja dan Motivation 
                                                                   Training 
(4) dr. Alexander, M.Kes			: Narkoba dan HIV/AIDS
(5) dr. Novita, M.Kes				: Kesehatan Remaja
(6) Dra. Iis Ramelan, M.Pd., Ph.D		: Focus Care Education
(7) Bambang Pri Santoso, SH., M.Hum	: Kriminal
(8) Damai, S.Far. Apt.			: Metafisika
(9) Dwi Apriani, S.Pd			: Konseling Pendidikan
(10) Yane Tadu, S.Th				: Religius Kristiani
(11) Siti Umiyati, S.Ag			: Ustadzah Putri
(12) Fahrurozi, S.Fil				: Marital Moslem
(13) Fariz Haidar, SH				: ODA Remaja dan PSK
(14) Hermanto, S.Si				: Attitude Move Society
(15) Rhony Simatupang, S.Th			: Problem Children on the 
                                                                   Street
k) Struktur Program Kerja
(1) Rumah Singgah Girlan Nusantara sebagai tempat tinggal sementara/sebagai tempat persinggahan anak jalanan  
(2) Sekolah Pendidikan Layanan Khusus (SPLK) Girlan Nusantara sebagai program yang memberikan layanan pendidikan bagi anak jalanan, anak putus sekolah, anak pelacur, anak pengamen, anak residivis, anak pemulung, dan anak kaum marginal lainnya. Adapun program ini meliputi pembelajaran non formal, ketrampilan, seni tari, seni musik, beladiri, pembelajaran komputer dan internet, serta terdapat juga beasiswa pendidikan.
(3) Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM) dan Rumah Belajar Anak Jalanan (RBAJ) Girlan Nusantara berfungsi memberikan pendidikan kesetaraan dan keaksaraan. Program ini meliputi Kejar Paket A, B dan C, Keaksaraan Fungsional bagi Komunitas Khusus, Dasar, Lanjutan, dan Mandiri serta Kursus Wirausaha Desa.
(4) Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Girlan Pustaka sebagai sarana pendidikan melalui perpustakaan terpadu.
(5) Pusat Rehabilitasi Girlan Nusantara sebagai penyedia pelayanan bagi korban Narkoba dan HIV/AIDS, residivis, dan pelacur.
(6) Pusat Kegiatan Layanan Kaum Marginal (PKLKM) sebagai pelayanan kesehatan melalui Jaminan Kesehatan Sosial Kelompok.
(7) Pendidikan dan Pemberdayaan Perempuan (PPP) sebagai pemberian pelayanan bagi korban KDRT, TKW, Masyarakat Marginal dan difabel, dan Trafficking melalui pelatihan dan pemberdayaan.
(8) Advokasi sebagai pemberian upaya perlindungan bidang hukum yang meliputi hak memperoleh pendidikan, hak dan kewajiban dalam perkawinan, adopsi, kesehatan, dan kebijakan publik.
(9) Trauma Center sebagai upaya pendampingan terhadap kekerasan Anak dan Perempuan/KDRT, Korban Bencana Alam dan Konflik Sosial, Korban Napza, Trafficking, Masyarakat Marjinal dan Difable melalui konseling, pelatihan, dan pemberdayaan.
(10) Pontren Farid Al Girlani merupakan Pondok Pesantren diniyyah yang dikhususkan untuk anak jalanan dan anak marjinal. 
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Gambar 5. Struktur Organisasi Rumah Singgah Girlan Nusantara

b. Pendidikan Karakter Melalui Pelatihan Personal dan Social Skill
Penelitian Pengembangan Model Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Peningkatan Personal dan Social Skill bagi Anak Jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta berlangsung sejak bulan Juli-Oktober 2013. Selama 4 bulan mengadakan observasi dan penelitian di lapangan, banyak hal-hal yang ditemui oleh peneliti sebagai upaya untuk meningkatkan hasil penelitian. Berdasarkan wawancara dengan Pimpinan Yayasan Girlan Nusantara, ada banyak program pendidikan yang diberikan kepada anak jalanan di Yogyakarta, khususnya mereka yang bergabung dengan yayasan. Mengenai program pendidikan yang diselenggarakan, sudah dijelaskan pada halaman sebelumnya. Yayasan Girlan Nusantara berupaya untuk terus berkembang dan meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia baik melalui pendidikan maupun peningkatan ketrampilan.
Pelatihan Personal dan Social Skill yang dilaksanakan pada tanggal 6 Oktober 2013 merupakan puncak dari kegiatan penelitian di lapangan. Kegiatan ini diikuti oleh 25 peserta yang terdiri dari laki-laki dan perempuan yang berusia antara 13-20 tahun. Peserta pelatihan merupakan anak jalanan yang memiliki tingkat pendidikan yang beragam. Ada yang mengikuti kejar paket, tamatan jenjang Sekolah Dasar, jenjang Menengah, dan ada yang drop out. Pelatihan yang diselenggarakan tersebut merupakan pelatihan yang mampu merangkul semua peserta, sehingga tidak mengalami kesulitan dalam mengikuti jalannya pelatihan. Hal ini sengaja dilakukan, mengingat keterbatasan anak jalanan terkait dengan pendidikan (terutama secara akademis).
Pelatihan Personal dan Social Skill dilaksanakan mulai pukul 08.00 sampai dengan 16.00 bertempat di ruang belajar Yayasan Girlan Nusantara. Pimpinan yayasan beserta pengurus turut hadir dan berpartisipasi dalam pelaksanaan pelatihan. Peserta mengikuti pelatihan dengan penuh semangat dan antusias. Pelatihan tersebut terdiri dari serangkaian acara yang mencakup peningkatan personal dan social skill melalui pendidikan karakter. Materi disampaikan secara sederhana dan jelas, sehingga mampu dimengerti bagi seluruh peserta. Kegiatan pelatihan berlangsung santai, namun tetap diusahakan secara maksimal untuk pengembangan model pendidikan karakter.
Penyampaian materi melalui power point dan ceramah bervariasi. Peserta dengan penuh antusias mendengarkan pengarahan dan mencatat hal-hal yang sekiranya penting dan bermanfaat. Materi personal dan social skill secara terpisah diberikan kepada peserta, baik melalui ceramah, diskusi, maupun pemberian contoh kasus. Kegiatan pelatihan diawali dan diakhiri dengan pretest dan postest yang bertujuan untuk mengukur seberapa jauh hasil yang diperoleh setelah dilakukan pelatihan. Hasil pretest dan postest ditampilkan secara umum dan ada pula yang dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Hal dilakukan untuk mengetahui perbandingan antara peserta perempuan dan laki-laki. Adapun rincian hasil pretest dan postest adalah sebagai berikut.
Tabel 5
Rincian Pretest dan Postest Personal Skill Anak Jalanan
	No
	Pernyataan
	Kelompok
	Gender
	Gender

	
	
	Pre test
	Pos test
	L
	P 
	L
	P 

	1. 
	Memikirkan penyebab timbulnya masalah yang dihadapi
	3,68
	4.00
	3,69
	3,66
	3,93
	4,11

	2. 
	Dalam menyelesaikan permasalahan saya melibatkan orang lain.
	2,32
	2,36
	2,23
	2,41
	2,37
	2,33

	3. 
	Memperkirakan sasaran dari masing-masing cara pemecahan masalah
	3,16
	2,88
	3,30
	3.00
	3.00
	2,66

	4. 
	Setiap mengambil keputusan, saya memerlukan dukungan dari orang lain 
	3,48
	3,64
	3,38
	3,58
	3,50
	3,88

	5. 
	Memberi kesempatan kepada orang lain untuk melaksanakan keputusan yang telah diambil
	3,48
	3,92
	3,46
	3,50
	3,93
	3,88

	6. 
	Mencari berbagai cara memecahan masalah yang tepat
	3,60
	4,40
	3,53
	3,66
	4,43
	4,33

	7. 
	Memperhitungkan keuntungan dan kerugian cara pemecahan masalah yang dipilih
	3,36
	3,40
	3,30
	3,41
	3,43
	3,33

	8. 
	Memberi kesempatan orang lain untuk memberi saran atas keputusan yang diambil
	3,60
	3,56
	3,61
	3,58
	3,37
	3,88

	9. 
	Memperkirakan akibat yang mungkin ditimbulkan oleh suatu permasalahan bila tidak segera ditindaklanjuti
	3,20
	3,84
	3,38
	3.00
	3,81
	3,88

	10. 
	Memberi kesempatan kepada orang lain untuk ikut menentukan cara pemecahan masalah
	2,92
	2,88
	2,61
	3,25
	3,06
	2,55

	Rerata
	3,28
	3,48
	3,25
	3,30
	3,48
	3,48

	Klasifikasi
	Cukup Baik
	Baik
	Cukup Baik
	Cukup Baik
	Baik
	Baik



Keterangan:
N Laki-laki		: 15
N Perempuan		: 10
Total N			: 25

Tabel 6
Rincian Pretest dan Postest Social Skill Anak Jalanan
	NO
	PERNYATAAN
	Kelompok
	Gender
	Gender

	
	
	Pre test
	Pos test
	L
	P 
	L
	P

	1. 
	Setiap ada kegiatan kelompok saya ikut berpartisipasi
	2,88
	3,08
	2,73
	3,10
	3,07
	3,08

	2. 
	Ketika ada kegiatan kelompok, saya ikut membagi tugas dengan adil
	3,32
	4,40
	3,40
	3,20
	4,30
	4,50

	3. 
	Anggota kelompok cukup menghormati saya
	3,36
	3,68
	3,40
	3,30
	3,69
	3,66

	4. 
	Saya dapat bekerja dengan mudah dengan orang lain
	3,28
	4,12
	3,26
	3,30
	3,76
	4,50

	5. 
	Saya mau mendengarkan saran orang lain
	3,52
	4,36
	3,40
	3,70
	4,30
	4,41

	6. 
	Saya mau menerima masukan orang lain
	3,32
	4,40
	3,20
	3,50
	4,23
	4,58

	7. 
	Dalam kerja kelompok saya memelihara kekompakan 
	3,36
	3,96
	3,26
	3,50
	3,92
	4.00

	8. 
	Saya menghargai pendapat orang lain
	3,40
	4,36
	3,40
	3,40
	4,23
	4,50

	9. 
	Saya senang membantu orang lain  
	3,48
	4,12
	3,53
	3,40
	4,07
	4,16

	10. 
	Saya turut membangun semangat kelompok
	3,52
	3,92
	3,46
	3,60
	3,76
	4,08

	Rerata
	3,34
	4,04
	3,30
	3,40
	3,93
	4,15

	Klasifikasi
	Cukup Baik
	Baik
	Cukup Baik
	Cukup Baik
	Baik
	Baik



Keterangan:
N Laki-laki		: 15
N Perempuan		: 10
Total N			: 25

Berdasarkan rincian tabel di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan personal dan sosial skill setelah dilakukan pelatihan model pendidikan karakter bagi anak jalanan. Hasil pretest menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada personal skill dengan rerata 3,28. Sedangkan hasil postest menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 3,48. Tidak berbeda dengan social skill, setelah dilakukan pelatihan terdapat peningkatan hasil yaitu dari rerata 3, 34 menjadi 4,04 dengan klasifikasi cukup baik menjadi baik. Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa semua aspek yang dinilai baik menyangkut personal maupun social skill menunjukkan klasifikasi cukup baik dan baik. Hasil tersebut lebih jelas lagi dapat dilihat pada grafik berikut ini. 












Gambar 6. Grafik Pretes dan Postes Personal Skill Anak Jalanan 



Gambar 7. Grafik Perbandingan Pretes Personal Skill Laki-laki dan Perempuan

















Gambar 8. Grafik Perbandingan Pretes Personal Skill Laki-laki dan Perempuan



Gambar 9. Grafik Perbandingan Postes Personal Skill Laki-laki dan Perempuan






	












Gambar 10. Grafik Perbandingan Postes Social  Skill Laki-laki dan 
                                                 Perempuan












Gambar 11. Grafik Perbandingan Postes Social  Skill Laki-laki dan 
                           Perempuan

Pengukuran peningkatan hasil pelatihan model pendidikan karakter melalui peningkatan personal dan social skill juga dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Pada saat penelitian, terdapat 10 peserta perempuan dan 15 laki-laki. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan, baik personal maupun social skill dengan rerata hasil perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki. Hal ini menunjukkan tingginya semangat dan antusias peserta perempuan dalam mengikuti pelatihan yang dibuktikan dengan keaktifan mereka dalam mengikuti diskusi, maupun tanya jawab. Data menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang terlalu berarti antara kelompok laki-laki dengan kelompok perempuan dalam hal personal maupun social skill. Hasil tersebut lebih jelas lagi dapat dilihat pada grafik berikut ini. 

B. Pembahasan dan Analisis
Untuk menjawab rumusan masalah: bagaimana langkah-langkah pengembanan model pendidikan karakter sebagaiupaya peningkatan personal dan sosial skill bagi anak jalanan di DIY, digunakan teknik analisis deskriptif dengan persentase, rerata skor (mean), dan analisis kualitatif dengan model interaktif. Pelaksanaan Research and Development (R&D) melalui kajian teoretik, temuan empirik, dan  praktik di lapangan sebagai draf awal konsep, dilanjutkan dengan diskusi panel dengan pakar pendidikan karakter dan pendidikan sosiologi serta praktisi pendidikan menyebabkan komposisi komponen dan indikator banyak mengalami perubahan mendasar. 
Selanjutnya, peneliti melakukan kajian teoretik dan empirik ulang secara intensif dengan tim peneliti yang hasilnya digunakan sebagai draf awal atau bahan untuk FGD dan diskusi lanjut. Peserta FGD yang dilibatkan 15 orang yang terdiri atas 3 orang tim peneliti, 3 orang asisten peneliti, 3 ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli teknologi pembelajaran, dan 1 staf administrasi. Sedangkan untuk expert judgement, pakar yang dilibatkan sebanyak 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli evaluasi, dan 2 ahli teknologi pembelajaran. Dengan FGD yang dilaksanakan secara intensif dan efektif, pada akhirnya menemukan dan menetapkan konsep model pendidikan karakter. Sebelum model diujicobakan pada subjek coba, seluruh desain beserta perangkatnya telah divalidasi oleh para pakar melalui uji coba pendahuluan terhadap 10 ahli 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli evaluasi, dan 2 ahli teknologi pembelajaran.
Setelah uji coba pendahuluan, model dan instrumen diperbaiki untuk selanjutnya dilakukan uji coba utama. Uji coba utama dilakukan secara purposive sampling, dengan berbagai pertimbangan tertentu yakni kualitas subjek yang dapat mewakili informasi, dan kelengkapan program. Uji coba utama ini dilakukan di Yayasan Girlan Nusantara dengan pertimbangan bahwa yayasan tersebut dapat mewakili informasi seluruh yayasan yang ada. Di samping itu, yayasan tersebut sangat refresentatif dengan berbagai karakteristik yang kompleks. Berikut dijelaskan secara sistematis data uji coba lapangan tahap pertama dan tahap kedua sebagai hasil penelitian pengembangan.
1. Keterbacaan Instrumen Kualitas Pembelajaran
Berdasarkan hasil penilaian pada tahap pendahuluan terhadap kelayakan instrumen panduan model pendidikan karakter, ditemukan retata skor sebagai berikut: 1) kejelasan kriteria anak jalanan= 3,64; 2) kejelasan perumusan Tujuan Pembelajaran = 3,89; 3) kejelasan perumusan materi pembelajaran = 3,94; 4) kejelasan materi pembelajaran = 3,74; 5) kejelasan desain pembelajaran = 3,74; 6) kejelasan model pembelajaran =3,89, 7) kejelasan peran pendidik = 3,79; 8) kejelasan instrumen penilaian = 3,89; 9) kejelasan kriteria penilaian = 3,64; dan 10) kejelasan luaran pendidikan = 3,84. Sedangkan penilaian kebahasaan memiliki rerata skor sebagai berikut: 1) penggunaan bahasa Indonesia baku =  3,89, 2) perumusan pernyataan yang mudah dipahami = 3,73; dan 3) penggunaan kata dan kalimat  yang jelas bagi pengguna model pendidikan = 3,84. Sedangkan yang berkaitan dengan tata tulis mencakup 1) bentuk dan ukuran huruf = 3,79; 2) tata tulis dan penggunaan tanda baca = 3,80; dan 3) format penulisan = 3,80.
Jika dikonsultasikan dengan standar penilaian dalam panduan model pendidikan karakter, maka rerata skor total tersebut berada pada interval > 3.4  –  4.2  termasuk kategori baik sehingga model tersebut dapat digunakan tanpa perbaikan. Untuk mendapatkan model yang lebih baik, maka instrumen tersebut tetap dilakukan perbaikan. Dengan demikian, sebelum instrumen diujicoba pada tahap kedua uji coba terbatas, maka terlebih dulu dilakukan  perbaikan-perbaikan mengacu pada rekomendasi yang diberikan oleh validator. Terdapat 5 rekomendasi yang diberikan oleh para validator dan merupakan dasar dilakukannya perbaikan  sebelum dilakukan ujicoba tahap kedua.

2. Model Pendidikan Karakter Model LPM
Model pendidikan karakter divalidasi dari segi objektivitas, kepraktisan dan efisiensi. Penilai model pendidikan karakter model LPM yang terlibat dalam pengembangan tahap uji coba pertama berjumlah 10 orang yang terdiri atas 3 orang ahli materi sosiologi, 3 ahli pendidikan karakter, 2 ahli evaluasi, dan 2 ahli teknologi pembelajaran.Penilaian menggunakan skala 5, dengan skor minimal 1 dan skor maksimal adalah 5. Berdasarkan hasil penilaian pada tahap pendahuluan terhadap efektivitas model pendidikan karakter, ditemukan retata skor sebagai berikut: 1) obyektivitas materi pembelajaran = 3,80;  2); obyektivitas panduan model = 3,70; 3) objektivitas instrumen pengumpul data = 3,70; 4) kepraktisan instrumen pengukuran personal dan social skill = 3,85; 5) kepraktisan materi pembelajaran = 3,75; 6) kepraktisan panduan implementasi model = 3,80; 7) ekonomis dalam penggunaan waktu = 3,75; 8) ekonomis dalam penggunaan biaya = 3,76; dan 9) ekonomis dalam penggunaan tenaga = 3,76. 
Jika dikonsultasikan dengan standar penilaian pada panduan evaluasi, maka rerata skor total tersebut berada pada interval > 3.4  –  4.2  termasuk kategori baik sehingga model tersebut dapat digunakan tanpa perbaikan. Untuk mendapatkan model yang memiliki  klasifikasi lebih baik baik, maka model tersebut tetap dilakukan perbaikan. Dengan demikian, sebelum model diujicoba pada tahap kedua pada uji coba terbatas, maka terlebih dulu dilakukan  perbaikan-perbaikan mengacu pada rekomendasi yang diberikan oleh validator. Terdapat beberapa rekomendasi yang diberikan oleh para validator dan merupakan dasar dilakukannya perbaikan  sebelum dilakukan ujicoba tahap kedua atau uji coba terbatas.

3. Hasil Uji Coba Terbatas
Model pendidikan karakter bagi anak jalanan untuk meningkatkan personal dan social skill adalah dengan mengembangkan model pembelajaran berbasis masalah dengan metode problem solving menjadi metode Latihan Pemecahan Masalah (LPM). Dalam model ini diawali dengan realitas sistem pendidikan yang berkembang selama ini terkait dengan pendidikan karakter yang memiliki variabel kompleks, yang dalam hal ini fokus penelitian adalah pada personal dan social skill sebagai sasaran model. Personal dan social skill anak jalanan sebagai komponen karakter yang akan dicarikan solusi pemecahannya dengan realitas yang ada selama ini bahwa personal dan social skill anak jalanan sangat rendah. Untuk meningkatkan personal dan social skill anak jalanan maka diterapkan latihan pemecahan masalah yang bersifat individual menyangkut permasalahan dirinya melalui identifikasi masalah diri yang saat ini dirasa paling berat dalam dalam kehidupan mereka, mengidentifikasi apa saja penyebab munculnya masalah tersebut, menuliskan apa saja yang sudah dan akan dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut, bagaimana mereka memilih pemecahan masalah yang paling tepat, bagaimana caranya menerapkan cara pemecahan masalah tersebut, dan bagaimana ukuran keberhasilan dengan cara pemecahan masalah yang di gunakan.
Sedangkan untuk meningkatkan kecakapan sosial, penerapan metode Latihan Pemecahan Masalah dilakukan melalui langkah-langkah: membentuk  kelompok yang terdiri atas 4-5 orang untuk mendiskusikan masalah yang ada di sekitar mereka, mengidentifikasi masalah-masalah dan memilih 1 masalah yang menurut mereka paling riskan yang ada di lingkungan sekitar mereka melalui diskusi kelompok, menuliskan apa saja penyebab munculnya masalah itu melalui diskusi kelompok, mengidentifikasi saha-usaha apa yang sebaiknya dilakukan untuk memecahkan masalah tersebut, menentukan usaha apa yang paling cocok untuk memecahkan masalah tersebut, menentukan bagaimana menerapkan usaha pemecahan masalah tersebut, dan menilai keberhasilan pemecahan masalah yang dilakukan.
Kegiatan pendidikan karakter bagi anak jalanan untuk meningkatkan personal dan social skill dilaksanakan pada hari Minggu. Kegiatan pendidikan dilaksanakan pukul 8 pagi dengan diawali mengisi angket non tes terkait dengan penilaian personal skill dan social skill. Selanjutnya diberikan ceramah menyangkut materi umum tentang karakter dengan diselingi penampilan menyanyi anak jalanan secara bergiliran dengan menggunkan alat yang biasa mereka gunakan. Selanjutnya istirahat shalat dan makan. Kemudian setelah istirahat pelatihan dilanjutkan dengan materi personal dan social skill yang juga sama diselingi dengan penampilan anak jalanan secara bergiliran. Setelah selesai pemberian materi kemudian mereka mengisi kembali angket non tes untuk menilai personal dan social skill anak jalanan.
Berdasarkan rincian tabel hasil pre tes dan pos tes di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan personal dan sosial skill setelah dilakukan pelatihan model pendidikan karakter bagi anak jalanan. Hasil pretest menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada personal skill dengan rerata 3,28. Sedangkan hasil postest menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 3,48. Tidak berbeda dengan social skill, setelah dilakukan pelatihan terdapat peningkatan hasil yaitu dari rerata 3, 34 menjadi 4,04 dengan klasifikasi cukup baik menjadi baik. Hal ini menunjukkan bahwa model pendidikan karakter model LPM evektif dalam meningkatkan personal skill maupun social skill anak jalanan di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Pengukuran peningkatan hasil pelatihan model pendidikan karakter melalui peningkatan personal dan social skill juga dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin. Pada saat penelitian, terdapat 10 peserta perempuan dan 15 laki-laki. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan, baik personal maupun social skill dengan rerata hasil perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki. Hal ini menunjukkan tingginya semangat dan antusias peserta perempuan dalam mengikuti pelatihan yang dibuktikan dengan keaktifan mereka dalam mengikuti diskusi, maupun tanya jawab. Hasil pretest kelompok laki-laki dengan N = 15 menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada personal skill dengan rerata 3,25. Sedangkan hasil postest kelompok laki-laki menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 3,48. Sedangkan untuk komponen social skill, pretest kelompok laki-laki menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada social skill dengan rerata 3,30. Sedangkan hasil postest kelompok laki-laki menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 3,93. 
Sedangkan hasil pretest kelompok perempuan dengan N= 10 menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada personal skill dengan rerata 3,25. Sedangkan hasil postest kelompok laki-laki menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 3,48. Sedangkan untuk komponen social skill, pretest kelompok perempuan menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada social skill dengan rerata 3,34. Sedangkan hasil postest kelompok perempuan menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 4.15. Dengan demikian tidak ada perbedaan yang terlalu signifikan antara kelompok anak jalanan laki-laki dengan kelompok anak jalanan perempuan baik menyangkut personal skill maupun social skill. Hasil pelatihan menunjukkan bahwa personal skill maupun social skill mereka pada dasarnya sudah cukup baik, dan setelah memperoleh pelatihan menjadi baik. Hal ini menunjukkan bahwa model pendidikan karakter model LPM sensitif dan memeiliki efektivias yang baik dalam meningkatkan personal skill maupun social skill. Di samping itu kelompok anak jalanan ini berada di bawah manajemen yang baik sehingga wajar jika krteria personal skill maupun social skill anak jalanan sudah berada dalam kategori cukup baik.

BAB VI
RENCANA TAHAPAN BERIKUTNYA

A. Rencana Tahapan Penelitian
Pada tahun ke-2 tahun 2014, mengacu pada metodologi penelitian pengembangan Borg and Gall, maka langkah selanjutnya adalah uji coba operasional lapangan atau tahap implementasi. Pada uji coba operasional lapangan ini, subjek coba yang digunakan menjadi lebih luas lagi. Jika pada uji coba utama diterapkan pada subjek coba di satu Rumah Singgah yakni Girlan Nusantara dengan melibatkan 25 subjek coba, maka pada tahap uji coba operasional lapangan ini diterapkan di tiga rumah singgah di Kota Yogyakarta (1 rumah singgah) dan Kabupaten Sleman (2 rumah singgah). Adapun jumlah subjek coba secara keseluruhan direncaranakn sebanyak 75 orang. Tiga rumah singgah yang diilih secara purposive sampling dengan kategori rumah singgah yang mapan, sedang, dan kurang mapan baik dari segi organisasi, manajemen, maupun kategori karakteristik anak jalanan itu sendiri.

B. Rencana Subjek Coba Tahap Implementasi
Adapun rencana subjek coba pada tahap implementasi atau uji coba operasional lapangan adalah sebagai berikut.
1. Rumah Singgah dan Belajar Diponegoro di Kota Yogyakarta
2. Rumah Singgah Anak Mandiri di Kabupeten Sleman
3. Rumah singgah Girlan Nusantara diKabupaten Sleman dengan subjek coba anak jalanan yang berbeda.

C. Tujuan Penelitian Tahap Berikutnya
Berdasarkan rancangan awal dalam kegiatan penelitian ini, maka penelitian ini direncanakan dilaksanakan dalam dua tahap atau dua tahun. Jika pada tahap I atau tahun 1 sudah dihasilkan prototipe model yang telah divalidasi dan diuji coba secara terbatas, maka tahap berikutnya adalah diterapkan atau diimplementasikan untuk menemukan model yang fit dan sesuai dengan data lapangan. Adapun tujuan penelitian tahap ke-2 ini adalah sebagai berikut.
1. Menemukan model yang teruji secara empirik dilapangan dengan berbagai karakeristik rumah singgah atau anak jalanan yang ada di DIY.
2. Mengetahui bagaimana perbandingan efektivitas model ketika diterapkan pada rumah singgah dan karakter anak jalanan yang berbeda.
3. Menemukan koherensi dan kepraktisan model LPM ketika diterapkan di lapangan baik di rumah singgah maupun kelompok belajar anak jalanan.












































BAB VII
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pengembangan yang dilakukan, melalui proses pengumpulan dan analisis data, maka dapat dikemukakan simpulan penelitian sebagai berikut.
1. Pengembangan komponen dan kelengkapan model pendidikan karakter model LPM dilakukan secara prosedural metodologik melalui Research and Development. Dalam metode ini, untuk menetapkan komponen dan kelengkapan model pendidikan karakter model LPM sebagai inti (core) dilakukan melalui kajian konseptual, teoretik, dan empirik di lapangan melalui survei, FGD, penilaian ahli, dan uji coba pendahuluan atau uji coba terbatas. Kegiatan Research and Development (R&D) dilaksanakan melalui pra-survei, kajian teoretik termasuk kajian penelitian yang relevan, empirik, dan  praktik di lapangan pada akhirnya menemukan konsep dan Latihan Pemecahan Masalah sebagai sarana untuk meningkatkan personal dan social skill bagi anak jalanan. Konsep Latihan Pemecahan Masalah yang dihasilkan melalui proses panjang seperti diskusi panel, diskusi terfokus (FGD), dan uji coba produk di lapangan. Sebelum model ini diujicobakan, semua perangkat model telah divalidasi oleh para pakar. Kajian teoretik, empirik, dan praktik di lapangan serta diskusi intensif dengan tim peneliti dan manajemen rumah singgah dan berbagai pihak melalui uji coba lapangan terbatas menunjukkan bahwa konsep Model Latihan Pemecahan Masalah yang terdiri atas komponen proses pembelajarandan perangkat model. Selanjutnya produk pengembangan dideskripsikan pada panduan pendidikan karakter bagi anak jalanan sebagai upaya peningkatan personal dan social skill pada lampiran penelitian ini.
2. Model LPM hasil penelitian dan pengembangan ini memiliki kepekaan yang baik terhadap objek yang diteliti. Pada pelaksanaan uji coba pendahuluan pada uji coba terbatas pada 25 anak jalanan dapat mengungkap data yang diperlukan dengan baik. Model pendidikan karakter model LPM efektif dalam meningkatkan personal dan social skill anak jalanan. Hasil pre tes dan pos tes di atas, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan personal dan sosial skill setelah dilakukan pelatihan model pendidikan karakter bagi anak jalanan. Hasil pretest menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada personal skill dengan rerata 3,28. Sedangkan hasil postest menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 3,48. Tidak berbeda dengan social skill, setelah dilakukan pelatihan terdapat peningkatan hasil yaitu dari rerata 3, 34 menjadi 4,04 dengan klasifikasi cukup baik menjadi baik. 
Terdapat 10 peserta perempuan dan 15 laki-laki dalam pelatihan uji coba terbatas di Rumah Singgah Girlan Nusantara. Hasil pelatihan menunjukkan adanya peningkatan, baik personal maupun social skill dengan rerata hasil perempuan lebih tinggi dibanding laki-laki. Hal ini menunjukkan tingginya semangat dan antusias peserta perempuan dalam mengikuti pelatihan yang dibuktikan dengan keaktifan mereka dalam mengikuti diskusi, maupun tanya jawab. Hasil pretest kelompok laki-laki dengan N = 15 menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada personal skill dengan rerata 3,25. Sedangkan hasil postest kelompok laki-laki menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 3,48. Sedangkan untuk komponen social skill, pretest kelompok laki-laki menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada social skill dengan rerata 3,30. Sedangkan hasil postest kelompok laki-laki menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 3,93.
Sedangkan hasil pretest kelompok perempuan dengan N= 10 menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada personal skill dengan rerata 3,25. Sedangkan hasil postest kelompok laki-laki menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 3,48. Sedangkan untuk komponen social skill, pretest kelompok perempuan menunjukkan rerata dengan klasifikasi cukup baik pada social skill dengan rerata 3,34. Sedangkan hasil postest kelompok perempuan menunjukkan adanya peningkatan menjadi klasifikasi baik dengan rerata 4.15. Dengan demikian tidak ada perbedaan yang terlalu signifikan antara kelompok anak jalanan laki-laki dengan kelompok anak jalanan perempuan baik menyangkut personal skill maupun social skill setelah memperoleh pelatihan model pendidikan karakter model LPM.

B. Saran
Berdasar pada simpulan yang dijelaskan di atas, maka dapat direkomendasikan beberapa hal penting berikut ini.
1. Model LPM dapat digunakan bagi para pengelola rumah singgah, dinas sosial, kepolisian, guru, maupun para pemerhati masalah sosial anak jalanan dalam mengembangkan karakter terutama menyangkut personal dan social skill mereka.  
2. Model LPM harus diuji coba lebih lanjut pada subjek coba yang lebih luas segingga ketajaman dan kepekaan model menjadi lebih terjamin dan dapat diterapkan pada berbagai karakteristik anak jalanan.
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